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KATA PENGANTAR  

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan semesta alam Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan, rahmat dan karuniaNya, sehingga kami dapat menyusun dan 

menyelesaikan Rencana Strategis (Renstra) Pengabdian Universitas Muhammadiyah Jember 

(UM Jember). Penyusunan Renstra Pengabdian ini merupakan tindak lanjut kebijakan 

Kemenristekdikti yang telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk menyusun Rencana 

Strategis Pengabdian dalam rangka memberikan payung pengabdian kepada para dosen dan 

peneliti yang akan melakukan pengabdian. 

Kebijakan dari Kemenristekdikti tentang rencana desentralisasi pengabdian kepada 

perguruan tinggi mensyaratkan ketersediaan jejak rekam dan payung pengabdian kepada 

Program Studi dan Pusat Studi di perguruan tinggi. Oleh karena itu, Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Muhammadiyah Jember telah membuat peta 

jalan (roadmap) pengabdian di lingkungan UM Jember. Sebagai tindak lanjut dari peta jalan 

pengabdian tersebut, telah disusun Renstra Pengabdian ditingkat universitas.  

Renstra Pengabdian UM Jember 2016-2020 memiliki tema pokok Inovasi IPTEKS 

untuk kesejahteraan dan peradaban umat. Tema tersebut sesuai dengan visi dan misi 

serta jejak rekam pengabdian internal dan eksternal. Renstra Pengabdian UM Jember 

dituangkan dalam 10 peta jalan (roadmap) bidang-bidang unggulan sebagai berikut : 

1. Penanaman Nilai-Nilai Al -Islam dan Kemuhammadiyah dalam Kehidupan Kampus, 

Keluarga dan Masyarakat. 

2. Sistem Hukum, Kebijakan Layanan Publik dan Penyelenggaraan Negara yang anti 

Korupsi, Kolusi dan Nipotisme. 

3. Pengembangan Model Peningkatan Ketahanan dan Keamanan Pangan Berbasis 

Komoditas Lokal. 

4. Pengembangan Industri Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal dan Kewirausahaan. 

5. Pengembangan Infrastruktur yang Inovatif, Berwawasan Lingkungan dan 

Berkelanjutan. 

6. Pengembangan Smart City untuk Pendidikan, Pemerintahan, Bisnis, Lingkungan, 

Kesehatan. 

7. Pengembangan Model dan Teknologi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

8. Pengembangan Teknologi Kesehatan untuk Pencegahan, Diagnostik, Terapeutik, 

Rehabilitatif, dan Bidang Kesehatan Komplementer. 

9. Eksplorasi Budaya Pendalungan Berbasis Nilai-Nilai Multi Etnis dalam Masyarakat. 

10. Pengembangan Komoditas Unggulan Kopi dan Kakao untuk Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat. 

 

Masing-masing bidang unggulan telah dijabarkan lebih lanjut ke dalam tema-tema 

pengabdian spesifik. Untuk mendukung pengembangan kesepuluh bidang unggulan tersebut 

telah pula dirancang berbagai skema pengabdian dengan mempertimbangkan potensi dan 

kompetensi SDM dilingkungan UM Jember. 

 Kami berharap Renstra Pengabdian 2016-2020 ini dapat dijadikan acuan dan dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh para pengabdi di lingkungan UM Jember untuk mendukung 

visi dan misi Unmuh Jember menjadi Universitas Yang Unggul Dalam IPTEKS Bernafaskan 

Nilai-nilai Ke-Islaman. 

 Buku RIP ini terwujud berkat kerjasama dan dedikasi Tim LPPM yang terdiri dari 

dosen-dosen dari berbagai fakultas. Ucapan terimakasih tidak lupa kami sampaikan kepada 

Rektor UM Jember, Dekan, Ketua Program Studi, Laboratorium, serta Pusat Studi di UM 

Jember yang telah memberikan masukan berharga di dalam menyusun Renstra Pengabdian. 
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 Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam penyusunan Renstra Pengabdian. 

Oleh karena itu, kami mengharapkan kritik dan saran untuk penyempurnaan Renstra 

Pengabdian UM Jember di masa mendatang. Akhirnya kami berharap semoga dokumen 

Renstra Pengabdian ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 

Jember, 1 Oktober 2016 

Kepala LPPM UM Jember 

 

 
 

 

Dr. Nurul Qomariah, MM  

NPK 06 03 426 
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SAMBUTAN REKTOR  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER  

 

Peningkatan kualitas kegiatan pengabdian dilingkungan UM Jember diarahkan 

pada penyebarluasan hasil-hasil inovasi IPTEKS untuk kesejahteraan dan peradaban umat  

sehingga terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya yang berkeadilan dan 

berkemakmuran jasmani dan rohani serta diridlai Allah SWT. Orientasi tersebut selaras 

dengan tujuan pendirian Persyarikatan Muhammadiyah, PTM dan UM Jember. Oleh 

karena itu perlu disusun dokumen Rencana Strategis (Renstra) Pengabdian UM Jember 

2016-2020 yang sesuai dengan visi dan misi UM Jember serta memiliki kontribusi nyata 

dalam menyelesaikan permasalahan di masyarakat dan negara. 

Renstra Pengabdian UM Jember 2016-2020 memiliki tempa pokok Inovasi 

IPTEKS untuk kesejahteraan dan peradaban umat. Tema tersebut diuraikan dalam 10 

peta jalan (roadmap) bidang-bidang unggulan sebagai berikut : 

1. Penanaman Nilai-Nilai Al -Islam dan Kemuhammadiyah dalam Kehidupan Kampus, 

Keluarga dan Masyarakat. 

2. Sistem Hukum, Kebijakan Layanan Publik dan Penyelenggaraan Negara yang anti 

Korupsi, Kolusi dan Nipotisme. 

3. Pengembangan Model Peningkatan Ketahanan dan Keamanan Pangan Berbasis 

Komoditas Lokal. 

4. Pengembangan Industri Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal dan Kewirausahaan. 

5. Pengembangan Infrastruktur yang Inovatif, Berwawasan Lingkungan dan 

Berkelanjutan. 

6. Pengembangan Smart City untuk Pendidikan, Pemerintahan, Bisnis, Lingkungan, dan 

Kesehatan. 

7. Pengembangan Model dan Teknologi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

8. Pengembangan Teknologi Kesehatan untuk Pencegahan, Diagnostik, Terapeutik, 

Rehabilitatif, dan Bidang Kesehatan Komplementer. 

9. Eksplorasi Budaya Pendalungan Berbasis Nilai-Nilai Multi Etnis dalam Masyarakat. 

10. Pengembangan Komoditas Unggulan Kopi dan Kakao untuk Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat. 

 

Tema pokok Renstra Pengabdian UM Jember 2016-2020 dilatarbelakangi oleh visi 

dan misi UM Jember yang bercita-cita sebagai perguruan tinggi yang unggul dalam 

IPTEKS bernafaskan nilai-nilai keIslamanò. Kesepuluh bidang unggulan pengabdian 

dikembangkan dengan mempertimbangkan potensi dan kompetensi SDM di UM Jember. 

Semoga Renstra Pengabdian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS 

untuk kesejahteraan masyarakat dan pengembangan pengabdian di UM Jember. 

 

Jember, 1 Oktober 2016 

Rektor UM Jember 

 

 

 

 

 

Dr. Ir. Muhammad Hazmi, D.E.S.S 

196311151990031001 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

Universitas Muhammadiyah Jember (UM Jember) merupakan bagian dari 

Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) berdiri berdasarkan Piagam Pendirian PTM 

Nomor : 047/III-JTM.81/81 tertanggal 1 September 1981, dan disetujui oleh Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor : 

0172/Q/1982 tertanggal 10 Mei 1982. UM Jember mengemban misi mulia untuk mencapai 

cita-cita luhur bangsa yaitu mencerdaskan kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia. 

UM Jember berketetapan untuk menciptakan, menerapkan, dan mengembangkan IPTEKS 

untuk membangun peradaban modern yang sesuai dengan ajaran Islam. Demi tercapainya 

tujuan luhur pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan terwujudnya masyarakat 

Islam yang sebenar-benarnya yang berkeadilan dan berkemakmuran jasmani dan rohani 

yang diridlai Allah SWT, UM Jember menyiapkan peserta didik untuk menjadi 

cendekiawan muslim dan pemimpin bangsa yang bertaqwa, berakhlak mulia, dan memiliki 

keunggulan dalam keislaman, kepemimpinan, keahlian profesional, dan kemandirian 

(Statuta UM Jember, 2013) (Renstra UM Jember, 2013). 

Dalam rangka mencapai misi dan tujuan mulia tersebut, seluruh civitas akademika 

UM Jember secara terus menerus menjalankan tugas dan fungsi dalam catur dharma 

perguruan tinggi. Salah satu catur dharma adalah pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan sebagai upaya penyebarluasan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan 

Seni (IPTEKS) dan manfaatnya bagi kesejahteraan dan peradaban umat. Hasil Inovasi 

IPTEKS diharapkan dapat dimanfaatkan oleh UM Jember sebagai revenue generating 

dalam rangka memperkuat kemandirian finansial. Berbagai capaian ditingkat wilayah dan 

nasional telah diraih sehingga menempatkan UM Jember sebagai Perguruan Tinggi Swasta 

(PTS) yang unggul di Kopertis Wilayah VII Jawa Timur dan Indonesia. Capaian ditingkat 

wilayah dilihat dari peringkat ketiga terbanyak perolehan hibah pengabdian masyarakat, 

dan peringkat ketujuh hibah penelitian terbanyak tahun 2015 dari Kemenristekdikti  untuk 

Kopertis Wilayah VII Jawa Timur. Capaian ditingkat nasional dilihat dari peringkat 92 

pada kluster 3 perguruan tinggi terbaik di Indonesia tahun 2016 dan penetapan peringkat 

utama kinerja penelitian LPPM UM Jember tahun 2016 dari Kemenristekdikti. Sedangkan 

arah pengembangan UM Jember difokuskan untuk menjadi Research University melalui 

tahapan Teaching University pada tahun 2012 sampai 2018, Pre-Reseach University pada 

tahun 2018 sampai 2024, dan Research University pada tahun 2024 sampai 2030. 
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Percepatan agenda dharma perguruan tinggi khususnya bidang pengabdian kepada 

masyarakat menuju Research University sebagaimana tertuang dalam Rencana Strategis 

UM Jember 2012-2030, diperlukan pengembangan dan penerapan strategi yang efektif 

dalam bentuk Rencana Strategis (Renstra) Pengabdian periode 5 tahun (2016-2020). 

Renstra Pengabdian UM Jember tahun 2016-2020 adalah pedoman dan arahan kebijakan 

bagi pelaksanaan Pengabdian yang telah ditetapkan oleh UM Jember. Penyusunan Renstra 

Pengabdian ini berlandaskan lima aspek utama yaitu visi dan misi UM Jember, riwayat 

perkembangan dan capaian, peran unit kerja pengelola, potensi sumber daya, dan 

pengembangan kapasitas. 

Renstra Pengabdian UM Jember 2016-2020 berorientasi pada terwujudnya 

masyarakat Islam yang sebenar-benarnya yang berkeadilan dan berkemakmuran jasmani 

dan rohani serta diridlai Allah SWT. Orientasi tersebut selaras dengan tujuan pendirian 

Persyarikatan Muhammadiyah, PTM dan UM Jember. Adapun fokus pengembangan 

Renstra Pengabdian UM Jember dituangkan dalam 10 peta jalan (roadmap) bidang-bidang 

unggulan sebagai berikut : 

1. Penanaman Nilai-Nilai Al -Islam dan Kemuhammadiyah dalam Kehidupan Kampus, 

Keluarga dan Masyarakat. 

2. Sistem Hukum, Kebijakan Layanan Publik dan Penyelenggaraan Negara yang anti 

Korupsi, Kolusi dan Nipotisme. 

3. Pengembangan Model Peningkatan Ketahanan dan Keamanan Pangan Berbasis 

Komoditas Lokal. 

4. Pengembangan Industri Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal dan Kewirausahaan. 

5. Pengembangan Infrastruktur yang Inovatif, Berwawasan Lingkungan dan 

Berkelanjutan. 

6. Pengembangan Smart City untuk Pendidikan, Pemerintahan, Bisnis, Lingkungan, dan 

kesehatan. 

7. Pengembangan Model dan Teknologi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi. 

8. Pengembangan Teknologi Kesehatan untuk Pencegahan, Diagnostik, Terapeutik, 

Rehabilitatif, dan Bidang Kesehatan Komplementer. 

9. Eksplorasi Budaya Pendalungan Berbasis Nilai-Nilai Multi Etnis dalam Masyarakat. 

10. Pengembangan Komoditas Unggulan Kopi dan Kakao untuk Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat. 
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 Penyusunan Renstra Pengabdian UM Jember 2016-2020 menggunakan pendekatan 

bottom-up dan top-down. Pendekatan secara bottom-up dilakukan dengan menyimpulkan 

gagasan-gagasan dan topik-topik program pengabdian yang telah dilaksanakan oleh para 

Dosen dalam tiga komponen berikut ini. 

1. Pangkalan data atau basis data karya ilmiah baik penelitian dan pengabdian yang 

dihasilkan oleh Dosen UM Jember di laman jurnal.unmuhjember.ac.id. 

2. Rumusan hasil-hasil capaian penelitian dan pengabdian dari internal dan eksternal 

UM Jember dalam lokakarya, seminar dan workshop pengembangan kapasitas 

pengabdian berbasis riset, kearifan lokal dan orientasi bidang penelitian unggulan. 

3. Kompetensi strategis dari para Dosen UM Jember. 

Pendekatan secara top-down dilakukan dengan cara menyelaraskan dengan 

dokumen manajemen UM Jember meliputi komponen sebagai berikut ini. 

1. Statuta UM Jember II 2013 

2. Rencana Jangka Panjang UM Jember 2012-2030 

3. Rencana Strategis (Renstra) UM Jember 2012-2018 

4. Rencana Operasional (Renop) UM Jember 2012-2018 

5. Rencana Induk Penelitian UM Jember 2013 

6. Profil Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UM Jember 2016 

7. Agenda Riset Nasional 2009-2025 

. 
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BAB II  

LANDASAN PENGEMBANGAN PENGABDIAN UM JEMBER  

 

2.1.  Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Mutu UM Jember 

2.1.1 Visi UM Jember 

 Visi UM Jember adalah perguruan tinggi yang unggul dalam IPTEKS bernafaskan 

nilai-nilai ke-Islaman. Visi ini akan dicapai pada tahun 2042. 

2.1.2 Misi UM Jember 

 Misi UM Jember sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu dan mutakhir. 

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan umat.  

3. Menyelenggarakan pengelolaan universitas yang amanah dan transparan. 

4. Menyelenggarakan interaksi islami antar sivitas akademika. 

5. Menyelenggarakan kerja sama dengan pihak lain yang saling memberi manfaat. 

2.1.3 Tujuan UM Jember 

 Tujuan UM Jember sebagai berikut : 

1. Menghasilkan lulusan  yang berakhlak mulia, kompetitif, dan  inovatif.  

2. Menghasilkan IPTEKS untuk meningkatkan kesejahteraan umat. 

3. Terwujudnya tata kelola universitas yang produktif, efektif, efesien, transparan, 

akuntabel dan berkelanjutan. 

4. Terwujudnya sivitas akademika yang mampu menjadi teladan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa,dan bernegara. 

5. Terlaksananya jalinan kerja sama dengan berbagai pihak sebagai implementasi Catur 

Dharma Universitas. 

2.1.4 Sasaran Mutu UM Jember 

 Sasaran mutu UM Jember dirinci dalam strategi dan indikator capaian dalam enam 

bidang. Keenam bidang tersebut adalah bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat, kemahasiswaan, kelembagaan, kemandirian finansial, Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan (AIK) dijelaskan dalam Tabel 2.1 sebagai berikut : 
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Tabel 2.1. Sasaran Mutu UM Jember 2016 - 2020 

Bidang No Sasaran Mutu 
Target 

2020 

P
e
n

d
id

ik
a
n
 

1 Jumlah KBK yang sudah menjadikan KKNI sebagai acuan 100% 

2 Jumlah kurikulum yang termutakhirkan secara berkala 100% 

3 Kebijakan operasional penerapan hasil pembelajaran berbasis riset Ada 

4 
Jumlah prodi yang mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

riset secara terstruktur 
100% 

5 Indeks kepuasan layanan akademik 4.0 

6 Rasio dosen dan mahasiswa 1:25 

7 Jumlah SOP layanan Akademik 75 

8 Jumlah Buku Ilmiah Nasional 14 

9 Jumlah HKI/Paten 4 

10 Jumlah publikasi nasional terakreditasi 18 

11 Jumlah publikasi internasional terakreditasi 4 

P
e
n

e
litia

n
 d

a
n

 p
e
n

g
a
b

d
ia

n 

1 Jumlah penelitian yang diterapkan dalam pengabdian masyarakat 7 

2 Jumlah dosen yang terlibat dalam penelitian unggulan universitas 94 

3 
Rata-rata jumlah mahasiswa yang terlibat dalam setiap judul 

penelitian 
12 

4 
Rata-rata jumlah mahasiswa yang terlibat dalam setiap judul 

pengabdian pada masyarakat 
16 

5 
Jumlah dosen yang melaksanakan penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat yang sesuai dengan kepakarannya 
140 

6 
Jumlah dosen yang menjadi pembicara pada pertemuan ilmiah 

nasional 
12 

7 
Jumlah dosen yang menjadi pembicara pada pertemuan ilmiah 

internasional 
4 

8 Adanya dukungan institusi berupa penyediaan anggaran penelitian 15 jt 

9 Jumlah realisasi kerjasama dalam negeri 110 

10 Jumlah realisasi kerjasama luar negeri 13 

K
e

m
a

h
a

s
is

w
a

a
n 

1 Indeks kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan 4.0 

2 Jumlah sistem layanan kemahasiswaan berbasis online 3 

3 
Banyaknya Mahasiswa yang terlibat dalam organiasi kemahasiswaan 

regional dan nasional 
12% 

4 
Banyaknya Mahasiswa yang terlibat dalam program kreatifitas 

mahasiswa (PKM) tingkat regional dan nasional 
10% 

5 
Banyaknya Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan bidang seni dan 

olahraga tingkat regional dan nasional 
12% 

6 
Banyaknya Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan bidang 

teknologi tingkat regional dan nasional 
5% 

7 Banyaknya mahasiswa penerima beasiswa 256 

8 
Banyaknya mahasiswa yang mendapatkan prestasi tingkat regional 

dan nasional 
12 

9 
Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan pembentukan 

karakter mahasiswa 
100% 

10 

Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam pengembangan soft skills 

yaitu kecakapan hidup dan kewirausahaan. 

 

100% 
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K
e

le
m

b
a

g
a

a
n 

1 
Optimalisasi fungsi organ-organ penunjang tata kelola yang 

diamanatkan Statuta dan peraturan perundangan yang berlaku 
12 

2 Jumlah dokumen yang dihasilkan dan mendapat pertimbangan Senat 30 

3 Jumlah rumusan Kebijakan Rektor bidang non akademik 15 

4 Jumlah auditor internal yang bersertifikat 44 

5 Jumlah unit bisnis otonom 4 

6 
Tersedianya perangkat aturan yang diperlukan dalam ketatakelolaan 

dan sesuai dengan budaya PTM dan lokal UM Jember 
5 

7 Jumlah program pendidikan profesi baru 3 

8 Perolehan akreditasi A program studi 2 

9 Perolehan akreditasi universias B 

K
e

m
a

n
d

iria
n

 

F
in

a
n

s
ia

l 

1 Dilakukan audit laporan keuangan oleh akuntan public independen Ada 

2 Penurunan jumlah temuan audit 1 

3 Tersedia sistem inventarisasi aktiva yang modern Ada 

4 Tersusunnya hasil opini laporan keuangan WTP 

5 Pelaporan pertanggung jawaban keuangan yang tepat waktu 95% 

6 Penyampaian laporan kinerja keuangan yang tepat waktu 100% 

7 Jumlah SOP bidang perencanaan keuangan dan akuntansi 24 

8 
Pendapatan bersih pengembang bisnis non akademik, hasil usaha 

unit penunjang, kerjasama dan pendapatan lainnya 
3,5 

A
l-Is

la
m

 d
a

n
 K

e
m

u
h

a
m

m
a

d
iy

a
h

a
n 

1 Jumlah sivitas akademika dan karyawan yang ikut Baitul Arqom 100% 

2 
Jumlah dosen yang jadi instruktur LKMM dan Pelatihan Aqidah 

Islam 
45% 

3 
Jumlah dosen dan karyawan yang sholat berjamaah di mesjid UM 

Jember selama jam kerja 
50% 

4 
Jumlah dosen dan karyawan yang mampu membaca alquran dan 

memahami isinya 
100% 

5 
Jumlah dosen dan karyawan yang aktif pengajian Persyarikatan 

Muhammadiyah 
100% 

6 
Jumlah dosen dan karyawan yang datang tepat waktu sesuai aturan 

yang berlaku 
80% 

7 Komitmen dosen dan karyawan dalam bekerja 60% 

8 Rasa memiliki terhadap UM Jember 100% 

9 Jumlah Pengabdian pada masyarakat di amal usaha Muhammadiyah 6 

10 Jumlah penelitian yang berbasis syariah Islam berdasarkan 

kepakaran 
16 

11 Jumlah publikasi ilmiah di jurnal terakreditasi berbasis syariah 6 

12 Jumlah dosen dan karyawan masuk ke pengurusan Muhammadiyah 35% 

 

2.2 Perkembangan dan Capaian 

 Perkembangan dan capaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat di UM Jember 

dilakukan melalui kerjasama antar dosen baik dalam satu atau lintas fakultas dan program 

studi. Sebagian besar telah ditindaklanjuti dalam media publikasi ilmiah baik prosiding dan 

jurnal pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian tidak dapat dilepaskan dari kegiatan 

penelitian, sehingga sub-bab ini menguraikan capaian penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Akan tetapi penekanan uraian pada aspek capaian pengabdian masyarakat. 



7 
 

UM Jember senantiasa berupaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas program 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sejumlah upaya telah dilakukan dalam bentuk 

capaian kinerja bidang penelitian dan pengabdian baik internal dan eksternal. Berdasarkan 

Laporan Kinerja Penelitian dan Pengabdian Kopertis Wilayah VII Tahun 2013-2015 tentang 

perolehan hibah terbanyak, UM Jember menempati peringkat ketujuh capaian penelitian dan 

peringkat ketiga capaian pengabdian masyarakat dari 326 PTS di Jawa Timur dan peringkat 

kedua Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) di Jawa Timur. Berdasarkan Laporan Kinerja 

Penelitian Perguruan Tinggi Tahun 2013-2015 dari Kemenristekdikti, UM Jember menempati 

peringkat ke-92 pada kluster 3 dari 1477 Perguruan Tinggi dan peringkat kesepuluh dari 197 

PTM di Indonesia. Peringkat UM Jember secara eksternal ditunjukkan dalam Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Peringkat Capaian Kinerja Penelitian dan Pengabdian UM Jember 

No Komponen Kemenristekdikti  Kopertis VII  PTM 

1 Penelitian 92 7 10 

2 Pengabdian - 3 2 

  

Kegiatan penelitian dan pengabdian di UM Jember bersumber dari dana internal dan 

eksternal. Sumber dana internal dari anggaran LPPM UM Jember, dan sumber dana eksternal 

berasal antara lain Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti), 

dunia industri, pemerintah daerah, dan masyarakat. Berdasarkan Laporan Kinerja LPPM UM 

Jember Tahun 2011-2015 telah terjadi peningkatan signifikan baik jumlah judul dan besaran 

dana perolehan dana hibah penelitian dan pengabdian internal dan eksternal. Peningkatan 

dalam lima tahun terakhir tersebut menunjukkan semakin tingginya kesadaran dan kinerja 

dosen di lingkungan UM Jember. Peningkatan tersebut ditunjukkan dalam Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3. Jumlah Judul dan Dana Penelitian dan Pengabdian UM Jember 

No Tahun 
Jumlah Penelitian Jumlah Pengabdian 

Judul Dana (Rp) Judul Dana (Rp) 

1 2011 33 269.800.000 16 748.500.000 

2 2012 56 1.409.600.000 23 479.500.000 

3 2013 89 1.889.689.000 32 567.000.000 

4 2014 143 2.272.800.000 57 1.136.500.000 

5 2015 97 2.022.050.000 47 1.355.050.000 
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Gambar 2.1. Diagram Jumlah Dana Penelitian dan Pengabdian 2011-2015 

 

Berkaitan dengan capaian kinerja bidang karya ilmiah, UM Jember telah memiliki 

media publikasi dalam bentuk jurnal ilmiah nasional berbasis program studi. Disamping itu 

dosen juga memiliki kinerja publikasi ilmiah baik didalam dan diluar institusi sebagai 

pemakalah dalam seminar nasional dan atau penulis dalam jurnal nasional dan internasional 

cetak dan elektronik, serta karya buku ber-ISBN. Perkembangan jumlah capaian kinerja 

bidang karya ilmiah Dosen UM Jember Tahun 2013-2015 ditunjukkan dalam Tabel 2.4. 

Berdasarkan Tabel 2.4 tersebut telah terjadi peningkatan jumlah capaian secara konsisten 

dalam publikasi ilmiah dan sedikit penurunan pada karya buku. Luaran karya ilmiah tersebut 

telah berdampak pada kualitas dosen dalam meningkatkan kinerja akademik, penelitian dan 

pengabdian.  

 

Tabel 2.4 Jumlah Capaian Kinerja Bidang Karya Ilmiah 

No Komponen 2013 2014 2015 

1 Jurnal Nasional Basis Prodi 9 9 21 

2 Jurnal Nasional 47 50 51 

3 Jurnal Nasional Terakreditasi 2 2 2 

4 Jurnal Internasional 0 4 12 

5 Buku Ber-ISBN 20 20 15 
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Gambar 2.2. Diagram Jumlah Karya Ilmiah Dosen UM Jember 2013-2015 

 

Kegiatan pengabdian di UM Jember sebagai bentuk penyebarluasan hasil-hasil 

IPTEKS atau hilirisasi penelitian agar dapat diimplementasikan dalam masyarakat sehingga 

berdampak langsung pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu pengabdian 

diarahkan pada kearifan lokal (local wisdom) masyarakat Jawa Timur Bagian Timur sebagai 

keunggulan spesifik yang dilakukan secara kolaboratif dalam 8 fakultas dan 22 program studi. 

Kearifan lokal daerah menjadi keunggulan kompetetif (competitive advantage) UM Jember 

dalam meningkatkan daya saing terhadap perguruan tinggi lain. Berdasarkan basis data (data 

base) pengabdian di UM Jember, kegiatan pengabdian dikelompokkan dalam 10 bidang 

unggulan yaitu (1) Penanaman Nilai-Nilai Al -Islam dan Kemuhammadiyah dalam Kehidupan 

Kampus, Keluarga dan Masyarakat, (2) Sistem Hukum, Kebijakan Layanan Publik dan 

Penyelenggaraan Negara yang anti Korupsi, Kolusi dan Nipotisme, (3) Pengembangan Model 

Peningkatan Ketahanan dan Keamanan Pangan Berbasis Komoditas Lokal, (4) 

Pengembangan Industri Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal dan Kewirausahaan, (5) 

Pengembangan Infrastruktur yang Inovatif, Berwawasan Lingkungan dan Berkelanjutan, (6) 

Pengembangan Smart City untuk Pendidikan, Pemerintahan, Bisnis, dan Lingkungan, (7) 

Pengembangan Model dan Teknologi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, (8) Pengembangan Teknologi Kesehatan untuk Pencegahan, Diagnostik, 

Terapeutik, Rehabilitatif, dan Bidang Kesehatan Komplementer, (9) Eksplorasi Budaya 

Pendalungan Berbasis Nilai-Nilai Multi Etnis dalam Masyarakat, (10) Pengembangan 

Komoditas Unggulan Kopi dan Kakao untuk Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat. 
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2.3 Peran Unit Kerja Pengelola 

 Unit kerja pengelola kegiatan pengabdian di UM Jember adalah Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). Dalam pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) 

Pengabdian dan pengembangannya, LPPM senantiasa berdasarkan pada visi dan misi LPPM 

UM Jember. Visi LPPM UM Jember adalah menjadi lembaga pencerahan untuk kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat secara jujur dan amanah dalam lingkungan 

internal dan eksternal, sehingga tercipta masyarakat yang mandiri dan sejahtera yang diridhai 

Allah SWT. Sedangkan misi LPPM UM Jember sebagai berikut : 

a. Sebagai wahana kelompok ilmuwan yang kreatif, terampil, pemikir, dan  pelopor  

pembaharuan peradaban manusia ke arah kemajuan yang positif.  

b. Berperan sebagai pusat pengkajian dan pengembangan serta pemeliharaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

c. Membina dan mengembangkan tenaga pengajar dan mahasiswa yang berdedikasi 

tinggi untuk bersama-sama memajukan ilmu pengetahuan melalui pelatihan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat.   

d. Sebagai wadah meningkatkan dan mengembangkan jaringan kerjasama di bidang 

penelitian dan pengabdian pada masyarakat dengan lembaga eksternal.  

 

 LPPM adalah unsur pelaksana akademik yang mempunyai tugas melaksanakan, 

mengkoordinasikan, memantau, dan menilai pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, serta ikut membangun kompetensi sumber daya manusia yang diperlukan. Sejak 

berdirinya, LPPM UM Jember telah memfasilitasi dan mendorong sivitas akademika di 

lingkungan UM Jember untuk mengadakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

baik secara kelompok dan individu. LPPM UM Jember memiliki tugas pokok dan fungsi 

sebagai berikut : 

1. Sebagai lembaga yang mengkoordinasikan kegiatan penelitian dan  pengabdian 

kepada masyarakat dalam bidang sains, teknologi, kesehatan, sosial dan humaniora 

yang dilaksanakan oleh sivitas akademika UM Jember sesuai visi UM Jember.  

2. Sebagai lembaga yang mengkoordinasikan diseminasi hasil-hasil penelitian dan 

pengabdian masyarakat dalam bidang sains, teknologi, kesehatan, sosial dan 

humaniora kepada masyarakat.  

3. Sebagai lembaga yang bertugas mengembangkan kapasitas dan potensi penelitian di 

lingkungan UM Jember untuk kesejahteraan masyarakat. 
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 LPPM UM Jember dikembangkan melalui mekanisme koordinasi Bidang Akademik 

UM Jember yang dipimpin oleh Wakil Rektor I. Gambar 2.3 menyajikan struktur organisasi 

LPPM UM Jember.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi LPPM UM Jember 

 

2.4 Potensi Sumber Daya 

2.4.1 Sumber Daya Manusia (SDM) 

 SDM merupakan kunci keberhasilan pelaksanaan pengembangan kegiatan pengabdian. 

UM Jember memiliki potensi SDM yang terdiri dari pendidik, pengabdi, dan tenaga 

kependidikan. Tabel 2.5, 2.6, 2.7 menguraikan komposisi dosen tetap di UM Jember 

berdasarkan status, tingkat pendidikan, dan jabatan fungsional yang memenuhi UU Sisdiknas 

dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
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Tabel 2.5 Komposisi Dosen Tetap UM Jember Berdasarkan Status 

No. Status Dosen TA 2013/2014 TA 2014/2015 TA 2015/2016 

1. Kopertis 54 51 50 

2. Persyarikatan  101 149 160 

Jumlah 156 200 210 

 

Tabel 2.6 Jumlah Dosen Tetap UM Jember Berdasar Tingkat Pendidikan 

No. Status Dosen S1 S2 S3 

1. Kopertis 1 43 6 

2. Persyarikatan  12 139 9 

Jumlah 13 182 15 

 

Tabel 2.7 Jumlah Dosen Tetap UM Jember Berdasarkan Jabatan Fungsional 

No. Status Dosen Tenaga 

Pengajar 

Asisten 

Ahli  

Lektor  Lektor 

Kepala 

Guru 

Besar 

Total 

1 Kopertis 1   14    25    10 - 50 

2 Persyarikatan  25 115    18 1 1 160 

Jumlah 26 130 43 11 1 210 

 

Dengan komposisi dosen UM Jember, jumlah judul pengabdian yang dihasilkan 

semakin meningkat secara signifikan dalam setiap tahun dalam 5 tahun baik sumber dana 

eksternal dan internal. Tabel 2.8 menunjukkan capaian judul pengabdian dalam 5 tahun 

terakhir baik yang bersumber dari dana internal dan eksternal. Capaian kinerja pengabdian 

tersebut dapat lebih ditingkatkan melalui peningkatan kerjasama antar lembaga nasional dan 

internasional, peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan metodologi pengabdian dan 

teknik penyusunan proposal pengabdian kompetitif. 

 

Tabel 2.8 Jumlah Judul Pengabdian Dosen UM Jember 2011-2015 

No Sumber Pembiayaan 
Jumlah Judul Pengabdian 

Total 
2011 2012 2013 2014 2015 

1 Dana Pengabdian Eksternal 9 7 11 18 22 67 

2 Dana Pengabdian Internal 7 16 21 39 25 108 

Total 16 23 32 57 47 175 

 



13 
 

UM Jember berkomitmen dan berupaya untuk terus meningkatkan kualitas SDM yang 

dimiliki. Upaya yang dilakukan antara lain pemberian dan atau membantu akses beasiswa 

studi lanjut, melakukan pelatihan-pelatihan tematik sesuai tugas pokok dan fungsi SDM, 

melakukan monitoring dan evaluasi periodik, serta koordinasi rutin. Peningkatan kualitas 

SDM juga dilakukan dengan pelaksanaan kode etik bagi seluruh sivitas akademika UM 

Jember. Berdasarkan data per 31 Agustus  2016, terdapat 41 dosen yang sedang tugas belajar 

dalam program Magister (S2) dan Doktoral (S3). Dari 41 dosen tersebut sebagian besar (90%) 

sumber dananya berasal dari beasiswa yang disediakan oleh pemerintah dan sisanya 10% 

berasal dana mandiri dosen yang bersangkutan. Pihak UM Jember memberikan bantuan biaya 

untuk pelaksanaan tesis dan desertasi dosen studi lanjut dengan memberikan bantuan sebesar 

Rp. 15.000.000 sampai Rp.30.000.000 per dosen. Kompetensi dosen juga terus meningkat 

terbukti dengan telah tersertifikasinya dosen UM Jember. Jumlah dosen UM Jember yang 

telah mendapatkan sertifikasi dosen adalah sebanyak 78. Disamping itu sebagian besar 

program studi sudah terakreditasi B. Adapun komposisi jumlah fakultas, program studi dan 

peringkat akreditasi serta jumlah dosen studi lanjut disajikan dalam Tabel 2.9.  

 

Tabel 2.9. Komposisi Fakultas, Program Studi, Akreditasi, Jumlah Dosen Studi Lanjut 

Fakultas Jenjang Program Studi Akreditasi  
Studi 

Lanjut S2 

Studi 

Lanjut S3 

Hukum S1 Ilmu Hukum B  1 

Psikologi S1 Psikologi  B  1 

Ekonomi S1 Manajemen  B  3 

S1 Akuntansi B  1 

S2 Magister Managemen B   

Fisipol S1 Ilmu Pemerintahan B  3 

S1 Ilmu Komunikasi B  1 

Kesehatan S1 Ilmu Keperawatan B 1 2 

D3 Ilmu Keperawatan C   

KIP S1 Pendidikan Biologi B  2 

S1 Pendidikan Bhs. Inggris B  1 

S1 Pendidikan Bhs. Indonesia B  2 

S1 Pendidikan Matematika B  1 

S1 PAUD B   

S1 PJKR Ijin    
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Teknik S1 Teknik Sipil B  2 

S1 Teknik Informatika C 10 2 

S1 Teknik Elektro B   

S1 Teknik Mesin B  1 

D3 Manajemen Informatika C   

Pertanian S1 Agribisnis B  3 

S1 Agroteknologi B  4 

Agama  Pendidikan Agama B   

Jumlah 23 11 30 

 

2.4.2 Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan penunjang pelaksanaan pengabdian yang sangat 

diperlukan keberadaannya. UM Jember memiliki sarana utama berupa gedung kampus dengan 

fasilitasnya yang berada di Kota Jember yang beralamat di Jalan Karimata No. 49 Jember. 

Tabel 2.10 menyajikan luas tanah dan bangunan yang dimiliki UM Jember, Tabel 2.11 

menyajikan luas fasilitas penunjang, tabel 2.12 menyajikan daftar peralatan pendukung 

kegiatan praktikum.  

 

Tabel 2.10 Gedung dan  Ruang Kelas 

 

No. Jenis Ruang Kuliah Jumlah Unit Luas (m2) Fakultas 

1. Ruang Kuliah Lt. 2 Gedung A 10 480 EKONOMI 

2. Ruang Kuliah Lt. 3 Gedung A 8 384 FIKES 

3. Ruang Kuliah Lt. I  Gedung B 6 276 FAPERTA 

4. Ruang Kuliah Lt. II Gedung B 6 276 TEKNIK 

5. Ruang Kuliah Lt. III Gedung B 8 384 FISIPOL 

6. Ruang Kuliah Lt. III Gedung CC 10 480 TEKNIK 

7. Ruang Kuliah Lt. I Gedung Al Fanani 8 384 FKIP 

8. Ruang Kuliah Lt. II Gedung Al Fanani 8 384 PSIKOLOGI,

PASCA S2 
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Tabel 2.11 Fasilitas Penunjang  

 

No. Jenis Prasarana Penunjang Jumlah Luas (m2) Jumlah Unit 

1. Masjid 400 1  

2. Poliklinik  400 1  

3. Plasa  1 

4. Kantin 300 3 

5 Parkir 3000 2 

6 Asrama Pondok Pesantren Tanfidzul Qurôan 70 1 

7 Toilet 120 40 

8 Radio Nusantara 20 1 

9 Gedung UKM 400 10 

10 Ruang Himpunan Mahasiswa Prodi PJKR 16 1  

11 Ruang Server 100 1  

12. Ruang HKI 30 1 

 

Tabel 2.12 Data Peralatan Untuk Peralatan Pratikum 

 

No 
Nama 

Laboratorium  
Jenis Peralatan dan Tahun Produksi 

Jumlah 

Unit  
Fakultas 

1. Lab.Microteaching  Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer  1 FKIP 

2. 
Lab.Bahasa 

Pend.BhsInggris  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer  1 FKIP 

3. 
Lab.Workshop 

P.Matematika  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer  1 FKIP 

4. 
Lab. Mikro 

Biologi 
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 FKIP 

5. 
Lab.Botani & 

Genetika  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Pertanian 

6. Lab.Akuntansi  Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Ekonomi 

7. Lab.Manajemen  Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Ekonomi 

8. Lab.Teknik Sipil  Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Teknik 

9. Lab.Teknik Elektro  Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Teknik 

10. Lab.Teknik Mesin Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Teknik 
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11. 
Lab.Teknik 

Informatika 
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Teknik 

12. 
Lab.M. 

Informatika 
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Teknik 

13. Lab.MMS  Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Teknik 

14. 
Lab.Hardware-

Jaringan  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Teknik 

15. 
Lab. 

Agroteknologi 
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Pertanian 

16. Lab.Agribisnis   Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Pertanian 

17. Lab. Psikologi  Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Psikologi 

18. 
Lab.Medikal 

Bedah  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 Kesehatan 

19. 
Lab.Kebidanan 

Dasar  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 

Kesehatan 

20. 
Lab.Kebidanan 

Komprehensif  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 

Kesehatan 

21. 
Lab.Keperawatan 

Jiwa  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 

Kesehatan 

22. 
Lab.Keperawatan 

Keluarga  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 

Kesehatan 

23. 
Lab.Keperawatan 

Anak  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 

Kesehatan 

24. 
Lab.Keperawatan 

Maternitas  

Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat 

lab. 
1 

Kesehatan 

25. 
Lab. Kegawat 

Daruratan  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 

Kesehatan 

26. 
Lab.Keperawatan 

Gerontik  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 

Kesehatan 

27. 
Lab.Kebutuhan 

Dsr.Manusia  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 

Kesehatan 

28. 
Lab.Manajemen 

Keperawatan  
Meja, Kursi, Papan Tulis, Komputer, alat lab 1 

Kesehatan 
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2.5 Pengembangan Kapasitas 

Pengembangan kapasitas pengabdian dilakukan salah satunya dengan manajemen 

internal. Secara berkala dilakukan evaluasi secara komprehensif dengan mempertimbangkan 

aspek kinerja unit, kontribusi terhadap kinerja dan reputasi akademik secara keseluruhan serta 

efektifitas penyelenggaraan unit. Evaluasi secara menyeluruh selama ini telah dilakukan 

secara periodik dengan mengoptimalkan sistem penjaminan mutu yang dapat digunakan 

sebagai pengembangan yang tepat untuk masing-masing unit.   

Audit Mutu Akademik Internal (AMAI) merupakan alat evaluasi yang selama ini 

dilaksanakan di bawah koordinasi Lembaga Penjaminan Mutu (LPM). Indikator kinerja 

dasar/umum yang dievaluasi dan berlaku untuk semua unit, yaitu (1) Pencapaian Sasaran 

Mutu Unit, (2) Pencapaian program/rencana kerja dan program pengembangan unit, (3) 

Ketersediaan Prosedur Kerja  dan implementasinya, (4) Pemahaman, Realisasi  dan Evaluasi 

Daftar Catatan Mutu, (5) Evaluasi Kedisiplinan Kerja, dan (6) Pengendalian dan Evaluasi 

Keluhan Pelanggan. Indikator kinerja akademik yang dievaluasi ada 9 yaitu (1) Proses 

Persiapan Pembelajaran, (2) Proses Pelaksanaan Pembelajaran, (3) Proses Ujian, (4) Prestasi 

Akademik Mahasiswa, (5) Proses Kerja Praktik/Kerja Lapangan/Kepaniteraan Klinik dan 

Praktek Hukum, (6) Proses Skripsi/Tugas Akhir, (7) Proses Pendadaran, (8) Kondisi Dosen, 

dan (9) Hasil Lulusan. Masing-masing indikator kinerja dijabarkan dalam bentuk kegiatan 

atau aktivitas yang lebih rinci dan lebih operasional. 

Hasil  AMAI untuk kinerja UM Jember pada tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 2.13 

dan Tabel 2.14 berikut ini. 

 

Tabel 2.13 Indeks Kepuasan Dosen Terhadap Layanan UM Jember 

No Dimensi Kepuasan 
Nilai 

Interval  

Indeks 

Kepuasan 

Kepuasan 

Dosen 
Nilai  

Layanan 

UM Jember 

1. Kepuasan Terhadap 

Pekerjaan 

3,25 64,50 Cukup Puas C Cukup Baik 

2. Kepuasan Terhadap 

Pimpinan 

2,52 50,40 Kurang Puas D Kurang Baik 

3. Kepuasan Terhadap 

Remunerasi 

3,34 68,40 Cukup Puas C Cukup Baik 

4. Kepuasan Sistem Informasi 3,70 74 Puas B Baik 

5. Kepuasan Kondisi Kerja 36 72 Puas B Baik 
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Tabel 2.14 Indeks Kepuasan Tenaga Kependidikan (Tendik)  Terhadap Layanan UM Jember 

No Dimensi Kepuasan 

Nilai 

Interval 

Kepuasan 

Tendik 

Indeks 

Kepuasan 

Tendik 

Kepuasan 

Dosen 
Nilai  

Layanan UM 

Jember 

1. Kepuasan Terhadap 

Pekerjaan 
3,44 68,80 

Cukup 

Puas 
C Cukup Baik 

2. Kepuasan Terhadap 

Pimpinan 
3,5 70 CukupPuas C Cukup Baik 

3. Kepuasan Terhadap 

Remunerasi 
3,3 66 

Cukup 

Puas 
C Cukup Baik 

4. Kepuasan Terhadap 

Sistem Informasi 
3,37 67,40 

Cukup 

Puas 
C Cukup Baik 

5. Kepuasan Terhadap 

Kondisi Kerja 
3,4 68 

Cukup 

Puas 
C Cukup Baik 

 

 Kapasitas pengabdian UM Jember juga ditunjang oleh jejaring kerjasama. UM Jember 

terus berupaya untuk membangun jejaring kerjasama dengan berbagai instansi baik perguruan 

tinggi, pemerintah, maupun industri di tingkat nasional. Upaya membangun kerjasama ini 

diwujudkan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi. Intensifikasi dilakukan dengan 

memberdayakan kerjasama yang telah dilakukan UM Jember, sedangkan upaya ekstensifikasi 

dilakukan melalui pembangunan kerjasama baru. Dalam pergaulan di dunia perguruan tinggi, 

UM Jember menjadi anggota Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (APTISI). UM 

Jember juga tergabung dalam Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Islam Swasta Se-Indonesia 

(BKS-PTIS). Kerjasama lain yang sudah dirintis dan masih berjalan hingga saat ini adalah 

dengan Mahkamah Konstitusi RI, dengan Kanwil Kementerian Hukum dan HAM Propinsi 

Jawa Timur, PT Telkom Jember, PT Telkom Situbondo, PT Telkom Bondowoso, PT Telkom 

Malang, PT PLN (Persero) Jember, PT PLN (Persero) Bondowoso, Dinas Pengairan Jember. 

PT Bank Mandiri (Persero) Jember, PT Bank BNI 1946 (Persero)Jember, PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Jember, PT Bank Mandiri Syariah (Persero) Jember. Kerjasama di bidang 

pengabdian juga telah dilakukan oleh UM Jember selama 4 tahun. Kerjasama secara nasional 

dilakukan dengan Ditlitabmas DIKTI, LIPI dan Yayasan Darmandiri. Kerjasama regional 

yang telah dilakukan antara lain dengan Pemerintah Kabupaten di daerah tapal kuda yaitu 

dengan Pemerintah Kabupaten Bondowoso, Banyuwangi, Situbondo. Kerjasama secara lokal 
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dilakukan dengan GAPOKTAN dan HIPPA. Disamping kerjasama yang dilakukan pihak 

universitas, pihak unit juga melaksanakan kerjasama dengan pihak luar antara lain dalam 

program PKL, PPL, KKN baik dengan lembaga pemerintah maupun lembaga non pemerintah. 

 

2.6 Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan analisis yang mendasari penyusunan Rencana Strategis 

(Renstra) Pengabdian UM Jember agar lebih fokus dalam menyusun dan melaksanakan setiap 

rencana  dan  kegiatan.  Analisis  SWOT  dapat  memberikan  gambaran secara menyeluruh 

dan utuh tentang kondisi internal dan eksternal yang dihadapioleh UM Jember, serta 

hubungan di antara kedua kondisi tersebut dalam membentuk arah perkembangan UM 

Jember. Analisis internal mencakup evaluasi terhadap beberapa faktor utama di dalam UM 

Jember, yang berkait erat dengan kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) UM 

Jember pada aspek ketatakelolaan (Good University Governance) dan penjaminan mutu, 

aspek infrastruktur, aspek finansial, aspek sumberdaya manusia, aspek operasional (Proses 

Pembelajaran), aspek administrasi dan pengelolaan program akademik, dan aspek pelayanan, 

serta aspek sistem informasi manajemen. Analisis eksternal mengkaji faktor-faktor di luar 

UM Jember yang berpengaruh terhadap peluang (Opportunities) dan tantangan (Threats) yang 

dihadapi UM Jember pada aspek kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat, kondisi 

makro ekonomi, aspek geografis, dukungan dari pemerintah, baik pusat maupun daerah, dan 

aspek hukum. Hasil analisis terhadap faktor-faktor internal dan eksternal digunakan sebagai 

acuan dalam menetapkan strategi umum pengembangan UM Jember.  

 

2.6.1 Analisis Eksternal 

 

Tabel 2.15 Analisis SWOT Eksternal 

 

Peluang Ancaman 

Dukungan dari pemangku kepentingan 

internal untuk kemajuan PT 

Kecenderungan penurunan minat 

calon mahasiswa pada beberapa PTS 

di wilayah Jember dan sekitarnya. 

Tantangan untuk meningkatkan   kualitas 

pendidikan 

Pemberian Ijin Terhadap Pembukaan 

Prodi Baru dimanfaatkan oleh PTN 

Otonomi daerah yakni pelimpahan sebagian 

besar kewenangan pusat berikut anggarannya 

kepada pemerintah daerah merupakan peluang 

bagi  UM  Jember  untuk  menjadi  mitra kerja   

pemerintah   daerah   dalam   bidang politik, 

ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, IPTEKS. 

Kecenderungan Kinerja perguruan 

tinggi yang semakin meningkat 
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Posisi UM Jember berada di wilayah yang 

merupakan  pusat  dari  kegiatan  beberapa 

kabupaten di Jawa Timur bagian timur. 

Berdirinya lembaga pendidikan baru 

strata diploma / sarjana di Jember 

Terbukanya kemitraan   dengan berbagai 

lembaga, baik lembaga pemerintah maupun 

lembaga nonpemerintah 

Munculnya pesaing lokal, dengan 

danya kelas  jarak  jauh  yang  

diselenggarakan baik oleh PTN/PTS 

Potensi  calon  mahasiswa  UM  Jember  di 

sekitar  Kota  Jember  maupun  Jawa  Timur 

bagian Timur cukup besar 

Potensi   pasar   bebas   yang   

memberi kesempatan PT asing untuk 

enawarkan program-program 

kompetitif. 

Potensi tempat pengabdian masyarakat masih 

cukup banyak dan luas 

Perkembangan IPTEKS dan tuntutan 

prduktivitas universitas menuntut 

ketersediaan fasilitas pendidikan  

yang modern, kesiapan SDM dan 

system manajemen yang handal 

Potensi pembiayaan/beasiswa dari Pemerintah 

pusat dan daerah maupun perusahaan masih 

terbuka 

Kemungkinan penutupan program 

studi yang tidak memiliki mahasiswa 

dan tidak terakreditasi  

Dukungan pemerintah terhadap peningkatan 

mutu  pendidikan  dan  pengembangan  PT, 

serta  kesempatan  untuk  mendapatkan  dana 

PHK dari DIKTI untuk pengembangan PT 

Meningkatnya control pemerintah di 

bidang pendidikan tinggi 

Kemajuan TI dapat mendukuing sarana dan 

prasarana untuk mendukung aktivitas institusi 

dan akademik 

Tekanan biaya pesaing yang ada di 

sekitar wilayah Jawa Timur  

Telah  ada  networking  Perguruan  Tinggi 

Muhammadiyah dengan berbagai institusi di 

dalam dan luar negeri yang perlu dipererat 

dan ditingkatkan  

Konsumen  sangat selektif memilih 

program studi yang berkualitas 

Terbukanya peluang dunia kewirausahaan Jumlah  perguruan  tinggi  yang  

bermutusemakin  banyak,  baik  di  

dalam  negeri maupun    di    luar    

negeri    sehingga Persaingan 

pendidikan tinggi menjadi sangat 

ketat 

 Globalisasi yang didukung oleh 

perkembangan IT menyebabkan  

batas negara  bukan  menjadi  

hambatan  bagi suatu  perguruan  

tinggi  terkemuka  untukmenjaring 

dan menyelenggarakan pendidikan di 

berbagai negara 
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2.6.2 Analisis Internal  
 

Tabel 2.16 Aspek Ketatakelolaan dan Penjaminan Mutu 

 

Kekuatan Kelemahan 

Adanya keingginan 

untuk menerapkan sistem 

manajemen baru dalam 

penjaminan mutu. 

Lemahnya sistem tatakelola dengan belum disahkannya job 

deskripsi, SOP, tupoksi di tingkat fakultas/unit. 

Adanya keinginan 

institusi untuk 

memberdayakan Tim 

Monitoring dan  Evaluasi 

Internal  dan  Sistem 

Penjaminan Mutu 

Internal. 

Belum  lengkapnya  parameter  dan  pedoman-pedoman 

penjaminan   mutu,   sehingga   memerlukan   kegiatan khusus 

dalam pengembangannya. 

Adanya keseragaman tata 

kelola untuk Perguruan 

Tinggi Muhammadiyah 

Belum tersusunnya rencana strategis   jangka  panjang, 

menengah, dan pendek pada tingkat Universitas, fakultas, dan 

unit. 

Cukup tingginya reputasi 

UM Jember  di  wilayah  

Jawa Timur Bagian 

Timur 

Instabilitas institusi terkait proses pergantian kepemimpinan. 

Sistem birokrasi yang kurang fleksibel. 

Rendahnya   pencapaian   nilai   akreditasi   program program 

studi. 

Portofolio Program Studi belum dijalankan dengan baik dan  

belum  dibakukan  sebagai  alat  evaluasi  diri  dan 

pengembangan Program  Studi. 

Masih sering terjadi konflik peran dan ambiguitas peran pada 

staf akademik dan nonakademik. 

Belum  tersedianya  secara  lengkap  dan  jelas  pedoman tertulis  

kegiatan  akademik  (kebijakan,  standar/tolak ukur,  dan 

peraturan   akademik)   untuk  pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat. 

Belum tersedianya sistem tata nilai internal. 

Belum  memiliki  pedoman  secara  tertulis  dan  jelas mengenai  

kebijakan  tentang  administrasi  akademik yaitu tentang 

pengusulan jabatan akademik,keberadaan pedoman  akademik,  

implementasi  pedoman akademik, dan  belum  disosialisasikan  

pedoman  kepada  seluruh dosen. 

Belum  memiliki  pedoman  tertulis  yang  sangat  jelas 

mengenai  penilaian prestasi akademik, kecakapan akademik, 

dan belum disosialisasikan pedoman kepada seluruh dosen. 

Belum memiliki peraturan  pelaksanaan mengenai kebebasan 

akademik, kebebasan mimbar akademik, dan otonomi keilmuan. 

Lemahnya budaya kerja berorientasi kualitas. 
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Struktur LPM masih sangat sederhana. 

Masih sangat sedikit personal yang memahamai sistem 

penjaminan mutu. 

Masih  belum  memiliki  perencanaan  SDM  penjaminan mutu. 

Belum ada SDM di Unit / Gugus Kendali Mutu. 

Belum ada program  studi yang  terakreditasi  A  dan masih ada 

juga program studi yang belum terakreditasi. 

 

Tabel 2.17 Aspek infrastruktur 

 

Kekuatan Kelemahan 

Telah memiliki gedung kuliah 

yang representatif 

Belum memiliki master plan yang baku sebagai acuan 

dalam pengembangan dan peningkatan prasarana secara 

terencana. 

Area kampus yang luas Belum memiliki sistem pengembangan dan peningkatan 

prasarana. 

Lokasi kampus berada   di 

Wilayah yang  kondusif  untuk 

menciptakan atmosfir akademik 

Mempunyai masjid kampus 

Belum  jelasnya  SOP  penggunaan  sarana  prasarana 

bersama. 

Belum  ada  program  pemeliharaan  terjadwal  dengan 

sangat baik. 

Sarana  akademik  belum  sesuai  dengan  keperluan 

institusi. 

Rasio  jumlah  buku  dengan  jumlah  mahasiswa  belum 

memenuhi  standar  nasional,  yaitu  1  mahasiswa : 40 

buku. 

Ketersediaan  ruang  dosen,  termasuk  ruang  publik masih 

terbatas. 

Perpustakaan  belum  memiliki  program  pemeliharaan 

perpustakaan  yang  lengkap,  jurnal-jurnal  ilmiah  juga 

masih terbatas. 

Terbatasnya sarana prasarana penunjung proses belajar 

mengajar (lab. komputer, lab. bahasa Inggris, perangkat 

balajar mengajar di kelas). 

Minimnya jumlah buku terbitan baru di perpustakaan. 

Layanan laboratorium bahasa belum optimal. 

Belum selesainya permasalahan hukum beberapa aset. 

 

Tabel 2.18 Aspek Finansial 

 

Kekuatan Kelemahan 

Pendapatan  keuangan  

cenderung meningkat. 

Pemasukan, pengeluaran, dan pengelolaan dana UM 

Jember belum mengacu kepada RAPBU. 

Aset UM Jember cukup besar. Penerimaan sumber dana masih didominasi SPP mahasiswa. 



23 
 

UM  Jember  menjadi Pemenang 

PHK-I   Tema   A   dan   masih 

bersemangat  untuk 

mengirimkan Proposal PHK-I 

Tema B, C dan D sebagai 

sumber  dana  dari  luar untuk 

pengembangan UM Jember. 

Laporan  keuangan  UM  Jember  belum  berstandar 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum yang berdampak pada   

keterbatasan   untuk   menganalisis   laporan keuangan UM 

Jember. 

Belum   adanya   sistem   pengadaan   dan   sistem 

inventarisasi barang dan aset UM Jember yang sesuai 

dengan persyaratan-persyaratan akuntansi di Indonesia. 

Belum ada audit internal dan audit eksternal yang 

merupakan  bentuk  dari  akuntanbilitas  pengelolaan 

keuangan dalam lima tahun terakhir. 

Sistem  subsidi  silang  yang  perlu  dievaluasi  untuk 

peningkatan inovasi fakultas/jurusan. 

 

Tabel 2.19 Aspek Sumberdaya Manusia 

 

Kekuatan Kelemahan 

Tingginya komitmen 

kemuhammadiyaan karyawan 

Minimnya  staf  SDM  bagian  kepegawaian  dan 

belum adanya lembaga/divisi SDM. 

Sebagian karyawan memiliki 

Jiwa pengabdian yang tinggi 

Sistem rekrutmen, seleksi,  pengembangan, dan pelatihan 

SDM belum terstandar. 

Sebagian besar staf dosen 
memiliki komitmen yang tinggi 
pada universitas 

Sistem penilaian kinerja, beban kerja, sistem reward dan 

punishment, rentang kendali belum terstandar. 

Pemberdayaan karyawan belum optimal. 

Program  pengembangan  dosen  kurang  terencana dengan 

baik. 

Belum terpadunya   system dan peraturan jalur karir. 

Kompetensi  dosen  terhadap  bidang  ilmu  yang diampu 

kurang. 

Komposisi keahlian dosen tidak   seimbang dengan 

kelompok keilmuan. 

Belum adanya  kriteria  baku  yang  sesuai  dengan 

wewenang  dan  tanggung  jawab  untuk mencapai suatu 

jabatan struktural tertentu. 

Rendahnya  komitmen  institusi  terhadap  sebagian dosen 

dan karyawan. 

kurangnya guru besar, masih rendahnya persentase dosen  

berkualifikasi  pendidikan  S3,  dan  tidak seimbangnya    

penyebaran    tugas    dan    peran menyebabkan rendahnya   

daya   dukung   SDM terhadap peningkatan mutu kinerja 

universitas. 

Rendahnya  tingkat  kesejahteraan  karyawan  dan dosen 

(Non-Kopertis). 
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Tabel 2.20 Aspek Operasional (Proses Pembelajaran) 

 

Kekuatan Kelemahan 

Proses pembelajaran 

berlangsung teratur dan tertib. 

Belum adanya panduan penyusunan kurikulum yang  

mendorong/memfasilitasi  Program  Studi (PS) untuk 

memperbaiki  isi kurikulum secara berkesinambungan, 

meliputi: tujuan, materi/isi, strategi, evaluasi kurikulum, 

serta mengadakan umpan balik dari stakeholders. 

Programstudi melakukan 

inisiatif untuk merancang   

proses belajar mengajar  agar 

berlangsung dengan baik. 

Proses   belajar   mengajar (PBM) masih konvensional 

UM   Jember mempunyai 

beberapa program unggulan 

yang sangat diminati oleh calon 

mahasiswa 

Proses  pembelajaran  belum  berorientasi  pada penelitian 

Jaringan  kerjasama  industri  dan  masyarakat belum 

dikembangkan secara optimal 

 

Tabel 2.21 Aspek Administrasi dan Pengelolaan Program Akademik 

 

Kekuatan Kelemahan 

Potensi sumberdaya   manusia   

baik dosen maupun  karyawan  

administrasi memadai. 

Proses pembelajaran 

berlangsung teratur dan tertib 

Penghargaan aktivitas bidang akademik masih lemah. 

Sistem informasi  akademik belum baik dan belum 

terpadu. 

Terdapat   beberapa  Program  Studi   yang belum 

terakreditasi. 

Peraturan akademik belum memadai. 

Kinerja  dosen  dalam  pembuatan  buku  ajar masih belum 

optimal, dikarenakan keterbatasan dana dalam pembuatan 

buku ajar. 

Belum adanya pemberdayaan kepakaran. 

Belum  adanya  penghargaan  yang  memadai terhadap 

eksistensi dan aktivitas PPM. 

Reward   system   yang   kurang   menarik dibandingkan 

dengan kegiatan mengajar. 

Belum terbentuk jaringan dengan pihak luar untuk 

pengembangan  kegiatan PPM. 

Belum   melibatkan   dosen   sebagai   ujung tombak 

jaringan. 

Pengelolaan  lulusan  belum  berbasis  Sistem 

Informasi Alumni. 

Belum adanya standarisasi penjaminan mutu pelayanan 

administrasi akademik UM Jember pada setiap fakultas. 

Publikasi dosen yang rendah jika dibandingkan dengan 

jumlah dosen  
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Tabel 2.22 Aspek Pelayanan 

 

Kekuatan Kelemahan 

Adanya  semangat  yang  tinggi  

untuk melayani mahasiswa dan 

alumni. 

Belum  disahkannya  SOP  pelayanan  yang terstandarisasi 

pada berbagai bidang. 

Adanya layanan kesehatanuntuk 

mahasiswa, dosen, dan 

karyawan 

Belum terstandarisasi kualitas pelayanan pada banyak 

aspek seperti : pelayanan akademik, pelayanan   dosen   

dalam   proses   belajar mengajar dikelas. 

Adanya layanan bimbingan  

konseling dan layanan soft skills 

Belum   ada   sistem   yang   baku   dalam meningkatkan 

layanan internal. 

Adanya  Pusat  Psikologi  dan  

Layanan Masyarakat (P3LM) 

Belum sempurnanya layanan ketenagakerjaan. 

 

Tabel 2.23 Aspek Sistem Informasi Manajemen 

 

Kekuatan Kelemahan 

Adanya komitmen kuat untuk 

mengembangkan sistem  

informasi,  khususnya yang  

berkaitan  dengan  layanan  

sistem informasi. 

Belum   terstandarisasi dan   terintegrasinya 

sistem manajemen informasi. 

Mulai dikembangkannya  

embrio  sistem informasi yang 

terintegrasi. 

UM  Jember  belum  memiliki  unsur  sistem informasi  

yang  sangat  lengkap  (hardware, software,   brainware,  

dan   data) yang menyangkut kemahasiswaan, 

kepegawaian, sarana  dan  prasarana,  kegiatan  akademik, 

administrasi akademik, institusi,  adminitrasi umum  dan  

keuangan,  sumber  belajar,  serta belum  ada  unit  

pengelola  dan  pembagian otoritas akses yang jelas. 

Belum memiliki sistem informasi perpustakaan 

UM   Jember   belum   memberikan   akses internet  yang 

memadai  bagi  mahasiswa. 

Seringnya terdapat ketidakcocokan informasi akademik, 

jumlah mahasiswa yang droup out, jumlah mahasiswa 

yang lulus antara kantor pusat   dan   unit-unit.   Begitu   

juga   untuk mengetahui  informasi  kinerja  dosen  dan 

karyawan yang masih harus diperbaruhi lagi. 

Memiliki  sistem informasi perpustakaan namun  belum  

terintegrasi  dengan  sistem informasi akademik. 
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Tabel 2.24 Penelitian dan Pengabdian 

 

Kekuatan Kelemahan 

Dipercayanya LPPM oleh 

sebagian stakeholder untuk 

menjadi mitra kegiatan 

penelitian dan pengabdian. 

Lemahnya   budaya,   iklim, dan   tradisi peneltian dan 

pengabdian. 

Berfungsinya dengan baik 

Lembaga Penelitian dan   

Lembaga Pengabdian kepada 

Masyarakat serta pusat 

penelitian dan pengabdian 

Belum  adanya  pusat  kajian  untuk  negara-negara asing 

yang dikelola bersama, seperti Korean Center, Pusat kajian 

Asia Pasifik, dan Pusat Kajian Eropa. 

Sudah mempunyai standar mutu 

penelitian dan pengabdian 

masyarakat 

Rendahnya   produktivitas   penelitian   dan publikasi 

ilmiah. 

Belum terbentuknya cluster research. 

Belum diperolehnya paten. 

Belum ada jurnal ilmiah yang terakreditasi. 

 

Tabel 2.25 Mahasiswa dan Alumni 

 

Kekuatan Kelemahan 

Tingginya semangat belajar 

sebagian besar mahasiswa 

Bervariasinya kualitas input mahasiswa. 

Tingginya citra kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Minimnya minat mahasiswa memanfaatkan perpustakaan 

Semakin diminatinya UM 

Jember, yang ditunjukkan oleh 

meningkatnya  jumlah 

mahasiswa pada beberapa 

fakultas beberapa tahun terakhir. 

Lemahnya database dan penelusuran alumni. 

Banyaknya alumni yang berhasil 

di dunia kerja dan berpotensi 

untuk menjadi mitra bagi   

pengembangan peserta didik 

maupun institusi. 

Belum  adanya   penelusuran   data   historis alumni tracer 

study (secara berkala) sebagai dasar bagi pengembangan 

database alumni. 

Keinginan kuat untuk 

mengembangkan networking. 

Kualitas    lulusan    UM    Jember    belum memenuhi 

kebutuhan masyarakat   dalam mewujudkan keunggulan 

bangsa, terutama dalam penguasaan kemampuan 

berkomunikasi, kerja kelompok, kepemimpinan, dan 

teknologi infomasi. 

Kurangnya kegiatan-kegiatan kerjasama yang melibatkan 

para alumni. 

Fungsi nertworking berjalan secara parsial, kurang 

sistematis, kurang saling terintegrasi antar departemen. 
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Belum  adanya  rencana  induk  yang  berisi mengenai 

arahan di masa depan. 

Kurangnya pengetahuan dalam menjalin kerjasama dengan  

institusi  perguruan  tinggi lain,   baik   di   tingkat  

nasional   maupun internasional. 

Belum maksimalnya usaha menjalin kerjasama dengan 

institusi lain (non-PT). 

Belum   terbentuknya jiwa kewirausahaan 

(enterpreneurship) sebagai pilihan alternatif lulusan dalam 

dunia kerja. 
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BAB III  

GARIS BESAR RENSTRA PENGABDIAN UM JEMBER  

 

3.1 Tujuan dan Sasaran 

Penyusunan Renstra Pengabdian UM Jember 2016-2020 dilakukan dengan 

mempertimbangkan faktor lingkungan eksternal (peluang dan tantangan) dan lingkungan 

internal (kekuatan dan kelemahan) UM Jember. Memperhatikan kekuatan dan kelemahan 

saat ini, UM Jember akan selalu berkomitmen untuk mampu menangkap setiap peluang 

yang ada dengan tetap mengantisipasi tantangan yang dihadapi. Bab ini menyajikan secara 

ringkas langkah yang ditempuh dalam merumuskan arah pengembangan Pengabdian UM 

JEMBER. Gambaran kondisi lingkungan eksternal di masa datang serta gambaran 

lingkungan internal UM Jember yang saat ini dimiliki, sebagaimana disajikan dalam narasi 

skenario di atas, menuntut dan memungkinkan UM Jember untuk membangun, 

mengembangkan dan meneguhkan posisi UM Jember, sebagai bentuk kewaspadaan,  guna 

meraih keunggulan baru. 

Program akselerasi menuju research university dan world class university merupakan 

salah satu dari program utama yang dilakukan, secara umum research university 

didefinisikan sebagai universitas di mana kegiatan pendidikan dan Pengabdian berjalan 

bersama dengan porsi yang hampir sama pentingnya. Lebih lanjut disebutkan bahwa 

pencapaian status sebagai research university akan ditandai oleh beberapa karakteristik 

sebagai berikut: 

1. Dosen maupun mahasiswa terlibat secara aktif dalam Pengabdian; 

2. Hasil Pengabdian digunakan untuk pengayaan perkuliahan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan; 

3. Pelaksanaan Pengabdian dikomunikasikan baik melalui forum diskusi atau seminar 

yang dimaksudkan untuk mendapatkan saran-saran dalam perbaikan pelaksanaan 

pengabdian; 

4. Semua atau sebagian Pengabdian harus dipublikasikan di jurnal internasional; 

5. Pendanaan Pengabdian diperoleh dari berbagai sumber, baik dari universitas yang 

bersangkutan, pemerintah maupun swasta. 

Beberapa persiapan UM JEMBER yang telah disiapkan untuk mewujudkan research 

university adalah: 

1. Komitmen pimpinan perguruan tinggi yang didukung oleh organisasi dan manajemen 

di LPPM UM Jember. 
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2. Budaya Pengabdian menjadi atmosfer yang dimiliki oleh semua civitas akademika; 

3. Sinergi dosen dan mahasiswa dalam Pengabdian dan ditunjang dengan pengajaran; 

4. Dukungan sumber daya yang memadai baik SDM, laboratorium dan dana. 

 

3.2 Strategi dan Kebijakan 

3.2.1 Peta Strategi 

Bab ini menyajikan strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator kinerja. Ketiga 

komponen tersebut disusun pada tingkatan yang sangat mendasar dengan fungsi sebagai 

arahan dasar. Pada saat proses implementasinya, ketiga komponen tersebut masih 

memerlukan rincian yang lebih operasional sesuai dengan kondisi riil saat itu. Dengan 

demikian diharapkan rumusan yang tercantum dalam dokumen Renstra Pengabdian UM 

Jember 2016-2020 ini menjadi tidak kaku, meski tetap masih mempunyai arah yang jelas. 

Strategi dasar, kebijakan dasar dan indikator kinerja yang disajikan pada bagian 

berikut ini disusun untuk masing-masing tahap pengembangan; karena pada dasarnya 

ketiga komponen tersebut dirumuskan dalam rangka mewujudkan tujuan yang ditetapkan 

untuk masing-masing tahapan pengembangan. Di lain pihak, ketiga komponen tersebut 

dirumuskan berdasarkan roh dasar pengembangan (strategic intent) pada masing-masing 

tahapan, dan tentunya penyusunan tersebut tidak lepas dari arahan yang terdapat pada visi, 

misi, tujuan dan nilai-nilai dasar UM Jember. Secara skematis landasan berpikir proses 

penyusunan Renstra Pengabdian UM Jember 2016-2020 adalah sebagaimana diuraikan 

dalam Tabel 3.1. 

Kegiatan yang menjadi objek dalam penyusunan strategi dasar, kebijakan dasar dan 

indikator kinerja didasarkan atas pendekatan value chain. Pendekatan ini pada dasarnya 

membagi kegiatan organisasi menjadi dua kelompok besar, yaitu kegiatan utama (main 

activity) dan kegiatan pendukung (supporting activity) . Kegiatan utama direpresentasikan 

oleh Catur Darma UM Jember, yang terdiri atas pendidikan, Pengabdian, pengabdian pada 

masyarakat, dan dakwah, sedangkan kegiatan pendukung diwujudkan oleh kegiatan pada 

bidang organisasi dan SDM, teknologi, sarana dan prasarana serta keuangan. Gambar 

tersebut menyajikan pola pikir tersebut. Sementara itu, bentuk lengkap yang 

mencantumkan tujuan tahapan, strategic intent, strategi dasar, kebijakan dasar dan 

indikator kinerja masing-masing tahapan pengembangan secara rinci disajikan pada 

lampiran. Sedang bagian selanjutnya dalam bab ini menyajikan penjelasan lebih rinci atas 

komponen-komponen tersebut. 
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3.2.2 Formulasi Strategi 

 

Tabel 3.1 Strategi dan Kebijakan Renstra Pengabdian UM Jember 

2016-2020 untuk Akselerasi menuju Research University 

Komponen/ 

Tahapan 

(road map) 

R&D  

(2008- 

2015) 

Inovasi/ 

Teknologi 

(2016-2018) 

Produk 

(2019-2020) 

Market  

(2021-2022) 

Strategic 

intent 

Koordinasi/ 

komitmen: 

Organisasi 

dan Spirit 

Sehat 

Stabilisasi: 

Kompetensi 

Institusi dan 

Networking 

Pertumbuhan: 

Inovasi Produk 

Baru dan 

Diversifikasi 

Pendapatan 

Pertumbuhan 

Berkelanjutan: 

Postur Bisnis Baru 

dan Variasi 

Portofolio 

Bisnis 

Definisi 

Universitas 

yang 

bertumpu 

Pendidikan/ 

Pengajaran 

Universitas 

unggulan 

dalam 

Pendidikan/ 

Pengajaran 

Universitas 

dengan 

pondasi yang 

kokoh untuk 

menjadi 

research 

university 

Universitas yang 

memiliki 

keunggulan dalam 

memproduksi 

Pengabdian bagi 

pengembangan 

ilmu pengetahuan 

dan pembangunan 

masyarakat 

Target 

Sistem 

Pengajaran 

sudah baik: 

Proses 

(transfer of 

knowledge) 

terjaga 

serta 

berbasis 

value 

Unggul dalam 

Pengajaran: 

Researchbased 

teaching Local 

genius based 

teaching 

Kemantapan 

teaching 

process dan 

meningkatnya 

kuantitas dan 

kualitas 

Pengabdian 

yang 

berorientasi 

keunikan lokal 

Menghasilkan 

Pengabdian yang 

mampu 

meningkatkan 

keunggulan 

bersaing ( reputasi, 

kredibilitas, dan 

dana) 
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BAB IV  

PROGRAM, KEGIATAN DAN INDIKATOR KINERJA  

 

4.1 Orientasi Pengabdian 

Renstra Pengabdian UM Jember 2016-2020 memiliki orientasi keunggulan dalam 

rangka Peningkatan Kehidupan Masyarakat yang memiliki moralitas yang dibungkus 

dalam kerangka keimanan untuk mewujudkan bangsa yang baik, makmur, sentosa dan 

diberkahi Allah SWT (baldatun thoyibatun warobbun ghofur). Adapun fokus 

pengembangan bidang unggulan untuk pemecahan masalah bangsa tersebut tertuang dalam 

7 peta jalan (road-map)  unggulan, yaitu : 

1. Pengembangan Model Pendidikan Keatif dan Peningkatan Kualitas Hidup Islami 

2. Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Potensi Lokal 

3. Pengembangan Infrastruktur yang ramah lingungan dan berkelanjutan 

4. Pengembangan Energi Terbarukan dan Konversi Energi 

5. Pengembangan Tata Kota yang dapat menyelesikan permasaahan dan mengelola 

Sumberdaya  dengan dukungan TIK. 

6. Pengembangan Capacity Building Masyarakat Pandalungan. 

7. Pengembangan Politik Pemerintahan Lokal. 

8. Pengembangan Teknologi Kesehatan 

 

4.2 Bidang Unggulan 

4.2.1 Pengembangan Model Peningkatan Kualitas Hidup Islami  

Munculnya orientasi ini di dalam Renstra Pengabdian UM Jember 2016-2020 

mengacu pada realitas yang terkait dengan kehidupan sosial masyarakat Indonesia. 

Berbagai problem yang mencerminkan rendahnya tingkat kualitas hidup masih begitu 

dominan di masyarakat. Data Departemen Kesehatan misalnya, menyebutkan bahwa 

sekitar 11,6% penduduk Indonesia, atau sekitar 28 juta mengalami gangguan kejiwaan. Hal 

ini diperparah lagi dengan temuan yang menyebutkan bahwa 0,46 persen menderita 

gangguan jiwa dalam kategori berat (http://www.jurnas.com). Di sisi yang lain, angka 

perceraian pasangan di Indonesia juga tergolong tinggi. Data Dirjen Bimas Islam 

Kementerian Agama RI, tahun 2012, menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia 

yang menikah pada tahun sekitar 2 juta orang, sementara 285.184  perkara yang masuk ke 

pengadilan agama, berakhir dengan perceraian. Data di atas hanya merupakan sebagian 
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kecil contoh yang menunjukkan bahwa ada permasalahan yang signifikan terkait kualitas 

hidup penduduk Indonesia. 

 

 

Kualitas hidup merupakan sebuah tema yang menjadi perhatian serius, khususnya 

bagi kalangan akademisi di dunia. Berbagai universitas di negara maju bahkan memiliki 

satu unit riset khusus yang mengkaji secara mendalam berbagai dimensi terkait kualitas 

hidup masyarakat, baik dalam konteks internal suatu negara maupun dengan perspektif 

lintas negara.. Beberapa area yang menjadi fokus bagi kajian mengenai kualitas hidup 

selama dua dekade terakhir meliputi area kesehatan, studi terhadap kaum difabel, layanan 

dan problem sosial serta pendidikan. Kerangka dasar kajian mengenai kualitas hidup yang 

umum digunakan terdiri atas tiga domain,  yaitu Being, Belonging, dan Becoming. Being 

mengacu pada berbagai dimensi personal yang ada dalam diri individu. Belonging mengacu 

pada bagaimana relasi individu dengan lingkungan di sekitarnya (rumah, tempat kerja, 

tetangga, komunitas, dan lain sebagainya). Becoming mengacu pada capaian tujuan, 

harapan dan aspirasi  individu dalam kehidupannya yang meliputi tujuan praktis (aktivitas 

domestik, pendidikan, pendapatan, pemenuhan kebutuhan sosial), tujuan relaksasi, dan 

tujuan pertumbuhan (adaptasi terhadap perubahan dan kesempatan mengembangkan 

kompetensi). 

UM Jember sebagai universitas yang berlandaskan Islam tentunya mampu 

mengembangkan paradigma yang berbeda terkait dengan kualitas hidup. Di satu sisi 

memang harus mengacu pada realitas empirik yang ada dan track record Pengabdian yang 
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pernah dilakukan, namun di sisi lain juga tidak dapat dilepaskan dari landasan primer 

dalam Islam, yakni Alquran dan Sunnah. Oleh karenanya, basis epistemologi kajian 

mengenai kualitas hidup yang dikembangkan juga harus berbeda dengan apa yang telah 

banyak berlangsung di universitas-universitas di dunia. Mengacu pada persepsi terhadap 

masalah dan database Pengabdian yang lalu, serta kekhasan UM Jember sebagai 

Universitas Islam, maka road map pelaksanaan Renstra Pengabdian UM Jember  2016-

2020 dalam bidang pengembangan model, inovasi, produk dan market. Pengembangan 

model peningkatan kualitas hidup Islami disederhanakan dalam Gambar 4.1  di bawah ini : 

 

4.2.2. Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Potensi Lokal 

Pengembangan ekonomi terus mengalami proses transformasi seiring dengan adanya 

perubahan ketersediaan sumber daya dan kebutuhan masyarakat. Keterbatasan ketersediaan 

sumber daya alam mendorong munculnya paradigma baru dalam pembangunan ekonomi, 

yaitu bahwa pembangunan ekonomi tidak lagi menggantungkan kepada ketersediaan sumber 

daya alam, namun lebih pada unsur kreatif itas dan inovasi yang bisa dilakukan oleh sumber 

daya manusianya. Sektor ekonomi yang bergerak dengan dorongan ini kemudian dikenal 

dengan industri atau ekonomi kreatif. Berdasarkan INPRES no. 6 Tahun 2009, industri 

ekonomi kreatif didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi berdasarkan pada kreativitas, 

ketrampilan, dan bakat individu untuk menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu yang 

bernilai ekonomi. 

Dengan semakin pentingnya peran ekonomi kreatif ini akhirnya mendorong Pemerintah 

Indonesia untuk serius dalam mengembangkannya. Sebagian besar industri ekonomi kreatif  

paling menyentuh ke masyarakat kebanyakan adalah UKM dan menurutnya saat ini 

pengelolaannya belum profesional. Pasalnya ekonomi kreatif  merupakan basis dari karakter 

dan identitas bangsa apalagi berbasis potensi lokal. Dengan memperkuat struktur industri 

berbasis tradisi dan budaya, kekayaan intelektual dan warisan budaya bangsa dapat 

dilestarikan sebagai sumber inspirasi untuk menghasilkan produk-produk inovatif baru 

bernilai tambah dan berdaya saing tinggi. Di sinilah tampak bahwa aspek kewirausahaan 

dalam industri ekonomi kreatif  ini belum tergarap secara professional. 
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Kabupaten Jember sebagai sentral Kawasan Besuki memiliki berbagai kelebihan, 

termasuk dalam aspek ekonomi. Tiga sektor utama yang menjadi pilar ekonomi Jember, yaitu 

sektor pendidikan, sektor pariwisata dan sektor perkebunan serta pertanian. Ketiga-tiganya 

berkembang dengan berbasis knowledge. Dari ketiga sector inilah mendorong tingginya 

semangat melakukan kegiatan usaha ekonomi kreatif yang berbasis potensi lokal. Kabupaten 

Jember merupakan sebuah kawasan yang masih tertinggal di bidang pendidikan 

mengharuskan penduduk kreatif  dan inovatif dalam mengembangkan usahanya. Sebagai 

sebuah perguruan tinggi berideologi Islam, UM Jember memiliki tanggung jawab untuk turut 

melakukan pendidikan terhadap para calon wirausahawan dan wirausahawan untuk 

meningkatkatkan kualitas kinerjanya sesuai dengan nilai-nilai Islam dan peradaban Indonesia. 

Nilai-nilai islam dan peradaban inilah yang kemudian diharapkan bukan sekedar sebagai 

sebuah kode etik, namun sebagai suatu spirit dan prinsip di dalam bisnis.Pengembangan 

ekonomi kreatif meski diarahkan setidaknya dalam tiga orientasi: wirausaha, etika dan daya 

saing global. Tiga nilai inilah yang akan didorong oleh UM Jember dalam tema Pengabdian 

ini. 

Diharapkan UM Jember mampu berperan dalam pengembangan  ekonomi kreatif 

dengan mengedepankan sisi kewirausahaanya sehingga memiliki saya saing global. Tentunya 

hal ini diperlukan pentahapan, mulai mengangkat ekonomi kreatif kelas local menjadi 
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berkelas nasional, dan kemudian mendorong industri berkelas nasional menjadi berdaya saing 

global. Meskipun demikian sangat dimungkinkan dengan adanya percepatan peningkatan 

kewirausahaan mendorong ekonomi kreatif melakukan sebuah lompatan menuju berdaya 

saing global. Berdaya saing global bukan hanya diartikan sebagai kemampuan industri 

ekonomi kreatif untuk menangkap peluang ekspor, namun dalam arti industri ini memiliki 

daya saing yang tinggi sehingga mampu bersaing dengan industri asing maupun industri 

domestik di dalam menggarap pasar lokal, domestik maupun pasar ekspor. 

Secara umum, topik-topik dalam Pengabdian ini berorientasi untuk mengetahui 

bagaimana pemanfaatan potensi lokal untuk pengembangan ekonomi kreatif saat ini dan 

strategi percepatannya penguatan ekonomi kretaif berbasis potensi lokal ?. Melalui road map 

ini dapat diungkap hal-hal sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pola pemetaan  potensi lokal di kawasan Jember dan sekitarnya ? 

2. Mengetahui pola pengembangan ekonomi kreatif kawasan ? 

3. Strategi apakah yang diperlukan dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

sumberdaya lokal ? 

4. Bagaimana mewujudkan model ekonomi kreatif berbasis potensi local ? 

5. Bagaimana implementasi model dalam rangka penguatan ekonomi kreatif berbasis 

sumberdaya local ? 

Ada empat sasaran pokok yang akan digali yaitu: 

1) Ekonomi kreatif dan aspek-aspek pembentuk maupun pendukungnya 

2) Etika bisnis dan potensi lokal dalam pengembangan industri kreatif 

3) Industri ekonomi kreatif, terutama di Kabupaten Jember dan sekitarnya 

4) Daya saing global 

Dalam rangka menjalankan road map Pengabdian, maka akan dilakukan berbagai 

Pengabdian untuk menjawab pertanyaan khusus Pengabdian. Kerangka pelaksanaan 

Pengabdian-Pengabdian tersebut diproyeksikan dalam sebuah rencana 5 tahun 2016-2020.  

 

4.2.3 Pengembangan Infrastruktur yang ramah lingkungan dan berkelanjutan 

Infrastruktur merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dalam menjalani aktifitas 

kehidupan. Dari asal katanya, infrastruktur adalah tempat atau prasarana yang digunakan 

manusia dalam melakukan sebuah aktifitas, seperti pemukiman, jalan, jembatan, gedung dan 

bangunan-bangunan irigasi. Secara umum infrastruktur perlu dirancang dengan 

memperhatikan faktor lingkungan, artinya semua aktifitas mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan  dan operasional infrastruktur tidak merubah kondisi lingkungan yang 
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sebelumnya sudah baik. Infrastruktur sebagai sistem yang didukung dengan sarana dan 

prasarana yang menjadi syarat kehidupan layak. Persoalan infrastruktur menjadi sangat 

penting mengingat investasi yang cukup besar, maka jika keberlanjutannya tidak bertahan 

lama maka investasi yang dikularkan semakin bertambah lagi.  Sebagai contoh pasokan 

rumah mencapai puluhan ribu per tahunnya dan baru dapat dipenuhi sebagian saja, baik oleh 

pihak pemerintah, swasta ataupun mandiri oleh masyarakat. Selain permasalahan kekurangan 

pasokan permukiman, permukiman yang dibuat sering mengabaikan integrasi dari beberapa 

aspek, misalnya kenyamanan, keselamatan, lingkungan, dan proses penghidupan yang 

berkelanjutan (sustainable livelihood) . Permasalahan lain yang sering muncul adalah aspek 

legalitas tanah dan bangunan, meroketnya harga bangunan, local genius yang terbaikan, 

ketiadaaan/kekurangan pasokan listrik, gas, dan jaringan komunikasi, serta infrastruktur 

lainnya. Ditambah lagi banyaknya persoalan permukiman yang berada di area yang rawan 

bencana. 

 

 

  

Berangkat dari beberapa hal tersebut di atas, maka UM Jember mengambil tema 

Pengabdian dalam road map ke-4 adalah pengembangan infrastruktur yang berwawasan 

lingkungan. Pengmbangan model infastruktur yang berwawasan lingkungan di sini menjadi 

salah satu kata kunci penting yang mengindikasikan adanya kemampuan untuk merespon 

perubahan lingkungan.  Hal ini tidak hanya berdimensi teknologis bagi rumah atau 
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infrastruktur permukiman secara umum, tetapi, barangkali lebih penting, adalah kecerdasan 

masyarakat yang tinggal di dalamnya dalam merespon keterbatasan, perubahan lingkungan 

serta bencana. Artinya, dalam road map ini akan dibangun suatu konsep yang komprehensif 

dalam mengembangkan permukiman yang berbasis persoalan dan local genius Indonesia, 

untuk mencapai sustainability dan merespon terhadap potensi bencana. Kebencanaan yang 

menjadi kata kunci menjadi sangat beralasan karena lokasi Kabupaten Jember dan sekitarnya 

dikenal sebagai daerah bencana. Di sebelah selatan terdapat patahan gempa yang aktif dan 

banjir, di sebelah utara terdapat Gunung Argopuro, di sebelah barat terdapat pegunungan yang 

rawan longsor, dan di sebelah tenggara terdapat ancaman kekeringan di musim kemarau. Isu 

tentang permukiman yang terjangkau harganya, nyaman dihuni, ramah lingkungan, aman 

terhadap bencana, dan mempertimbangkan ikatan sosial budaya merupakan topik menarik di 

Kabupaten Jember. 

Melalui road map ini UM Jember ingin mengembangkan konsep desain, model dan 

prototip berbagai skala pengembangan infrastruktur, mulai dari rumah hingga kawasan baik di 

perkotaan maupun di perdesaan. Konsep, model dan prototip ini juga meliputi teknologi, 

sistem, infrastruktur  pendukung yang mendukungnya. Solusi ini juga perlu didukung mulai 

dari rekayasa lahan hingga customization interior dan piranti di dalamnya. Solusi fisik ini 

dengan sendirinya juga perlu didukung dengan rekayasa sosial dan kultural serta ekonomi 

agar dapat diterima oleh masyarakat. Agama juga perlu dilibatkan sebagai upaya memberi 

makna lebih koheren pada perubahan perilaku dari kultur "apa adanya" yang berkembang saat 

ini ke kultur yang lebih menghargai kebersihan, inklusivitas, serta citra yang baik. Dengan 

demikian model yang akan dikembangkan ini bersifat dinamis dan multi dimensi yang 

diharapkan nantinya dapat diaplikasikan di berbagai wilayah di Indonesia dalam rangka 

meningkatan infrastruktur permukiman Indonesia seperti tercantum dalam Visi Inovasi 

Indonesia 2025.  

 

4.2.3 Pengembangan Energi Terbarukan dan Konversi Energi 

Wilayah Indonesia memang sangat luas dan terkandung sumber daya alam dan potensi 

enegi yang berlimpah, baik di dalam tanah atau di permukaan tanah.  Beberapa di antaranya 

dapat dikembangkan menjadi energi alternative atau energi terbarukan contohnya energi 

matahari, air, angin dan sampah sebagai pengganti atau alternative lain dari bahan bakar 

minyak yang setiap tahun terus menurun dan menyusut persediaanya. Indonesia mempunyai 

potensi yang sangat besar untuk mengembangkan energi terbarukan seperti tenaga surya, 

angin, air dan sampah. Namun penggunaan energi terbarukan di Indonesia masih sangat 
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rendah sehingga diperlukan peningkatan dalam kegiatan studi dan penelitian yang berkaitan 

dengan semua jenis sumber daya energi terbarukan secara menyeluruh.  Penelitian bisa 

dimulai dengan upaya perumusan standar rekayasa system konversi energi yang sesuai 

dengan Indonesia, pembuatan prototype yang sesuai dengan spesifikasi dasar dan standar 

rekayasanya, perbaikan penyedian energi listrik, dan pengumpulan pendapat dan tanggapan 

masyarakat tentang pemanfaatan dan pengembangan energi terbarukan. Pengembangan energi 

terbarukan perlu dilakukan supaya bisa mengatasi persoalan sumber energi fosil yang setiap 

hari kian menipis. Potensi energi terbarukan di Indonesia memang bermacam-macam 

contohnya matahari, air, angin dan sampah akan tetapi kendala muncul dari pemanfaatanya.  

 

 

 

Penyebabnya diantaranya adalah sumber daya manusia yang kurang ahli, teknologi, dan 

terdapat kesenjangan geografis lokasi-lokasi pasokan energi dan permintaan.  Bicara soal 

teknologi untuk pengembangan energi terbarukan di Indonesia memiliki beberapa kendala di 

antaranya rekayasa dan teknologi pembuatan sebagian besar komponen utamanya belum bisa 

didapat di Indonesia jadi harusimport dari luar negeri, maka dari itu kita harus 

mengoptimalkan teknologi yang kita gunakan untuk mendapatkan sumber energy yang 

maksimal pula. Energi adalah modal dasar dalam melakukan pembangunan nasional. 

Ketersediaan sumber energi mutlak untuk menjalankan berbagai aktivitas dalam kehidupan 

kita. Menurut beberapa ahli berpendapat bahwa dengan pola konsumsi seperti sekarang, maka 
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dalam waktu 50 tahun cadangan bahan bakar fosil akan habis, ini bisa dilihat dari naiknya 

harga minyak di dalam negeri dan tidak stabilnya harga minyak di pasar internasional.  Jika 

dikaitkan dengan penggunan sumber energi fosil sebagai bahan bakar sistem pembangkit 

listrik, maka kebisaan tersebut akan meningkatkan pula biaya oprasional pembangkit yang 

berpengaruh langsung terhadap biaya produksi listriknya yang berimbas langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi, maka dari itu kita memerlukan mengunakan energi dari sumber energi 

terbarukan agar bisa menghemat penggunaan bahan bakar fosil yang sekarang kita gunakan 

ini. Menurut kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) energi terbarukan di 

Indonesia setidaknya mampu berkontribusi sebanyak 23 persen darri kebutuhan energi 

nasional pada tahun 2025 kemudian dapat meningkat lagi menjadi 31 persen pada tahun 2050. 

Pertanyaannya sekarang adalah apakah masyarakat memiliki pengetahuan dan kesadaran 

pelestarian lingkungan hidup ? jawabannya adalah ñyaò. Pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat akan pelestarian lingkungan hidup menunjukan sambutan yang sangat baik. 

Masyarakat makin peduli mulai dari sekedar menjaga kebersihan lingkungan, mengontrol 

limbah buangan dan sisa produksi.  Banyak pembangunan proyek fisik yang memperhatikan 

faktor pelestarian lingkungan hidup, sehingga perusahan atau perorangan yang merugikan 

sekitar dapat diminimalisir atau dihindari.  

Pemanfaatan sumber daya energi terbarukan sebagai bahan baku produksi energi listrik 

mempunyai kelebihan antara lain relative mudah didapat, dapat diperoleh dengan gratis,biaya 

operasional sangat murah, tidak mengenal problem limbah, proses produksinya tidak 

menyebabkan kerusakan bumi, dan yang paling penting adalah energi terbarukan tersedia 

secara terus menerus. Jadi, dapat saya simpulkan memang selama ini pemakaian energi bahan 

bakar fosil di Indonesia lebih dominan jika dibandingkan dengan penggunaan energi 

terbarukan dan nilai sumber daya energi terbarukan sampai saat ini memang belum bisa 

menggantikan kedudukan sumber daya energi fosil sebagai bahan baku pembangkit listrik. 

Sebagai contoh penggunaan kendaraan bermotor dan peralatan rumah tangga semua 

menggunakan bahan bakar fosil. Kondisi ini sangat menghawatirkan karena sumber energi 

fosil ketersediannya makin tahun makin menyusut.  Oleh karena itu, mulai dari sekarang kita 

tidak boleh tergantung dengan bahan bakar fosil yang tidak bisa di perbaharui. Indonesia 

masih banyak memiliki energi alternative lain yang melimpah dan siap untuk di potensial 

untuk di kembangkan. Potensi sumber daya energi terbarukan seperti matahari, angin, air dan 

sampah secara prinsip memang tersedia secara terus menerus di alam. Namun pada dasarnya 

potensi yang kita dapat manfaatkan adalah terbatas. Tidak di setiap daerah dan setiap waktu 

matahari bersinar cerah, air mengalir deras dan angin bertiup dengan. Namun dengan adanya 



40 
 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten di bidangnya, teknologi yang mendukung 

untuk penyerapan energi dapat dipastikan energi terbarukan mampu membantu menghemat 

bahan bakar minyak atau fosil yang nantinya bisa membantu ekonomi Indonesia. 

Melalui road map ini UM Jember ingin mengembangkan konsep pengembangan 

energy terbarukan, mulai dari  energy matahari sampai dengan energy sampah. Diharapkan 

dengan Konsep, model dan prototip ini juga meliputi pengmbangan teknologi dan  sistem 

sehingga dapat berjalan secara berkelanjutan. Solusi ini juga perlu didukung mulai dari 

rekayasa infrastrujktur, pengmbahan ketersediaan bahan hingga customization dan piranti di 

dalamnya. Solusi fisik ini dengan sendirinya juga perlu didukung dengan kebijakan 

pemerintah sehingga dapat didukung dan dapat diterima oleh masyarakat. Dengan demikian 

model yang akan dikembangkan ini bersifat dinamis dan multi dimensi yang diharapkan 

nantinya dapat diaplikasikan di berbagai wilayah di Indonesia dalam rangka meningkatan 

pengembangan energy terbarukan seperti tercantum dalam Visi Inovasi Indonesia 2025.  

 

4.2.4. Pengembangan e-government  dalam Tata Kelola Pemerintahan Kota 

. Pengembangan e-government untuk sarana penyelenggaran fungsi pemerintahanan dan 

layanan publik artinya menyelenggarakan roda pemerintahan dengan bantuan 

(memanfaatkan) teknologi informasi dan komunikasi. Dalam arti melakukan transformasi 

sistem proses kerja secara manual ke sistem yang berbasis elektronik. Beberapa organisasi 

yang pada awalnya disusun untuk keperluan proses kerja secara manual pada akhirnya bisa 

jadi perlu diubah dan disesuaikan untuk memungkinkan berjalannya sistem elektronik secara 

efektif dan optimal. Tentu saja tidak semua proses kerja dapat ditransformasi ke dalam sistem 

elektronik. Ada beberapa yang masih harus mengunakan sistem manual, tetapi ada sebagian 

besar lainnya yang dapat dikerjakan dengan lebih cepat, efektif dan efisien melalui bantuan 

sistem elektronik. Dalam pengembangan e-government diperlukan arsitektur dan kerangka 

pengembangan yang jelas agar hasilnya juga maksimal. Penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi di pemerintahan adalah merupakan upaya untuk mengembangkan 

penyelenggaraan pemerintahan yang berbasiskan elektronik dalam rangka meningkatkan 

transparansi dan kualitas pelayanan publik secara efektif dan efisien. 
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Pengembangan e-government memiliki lingkup kegiatan yang luas dan memerlukan investasi 

dan pembiayaan yang besar. Sementara itu ketersediaan anggaran pemerintah sangat terbatas 

dan masih harus dipergunakan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang harus segera 

diselesaikan. Oleh karena itu pengalokasian anggaran untuk pengembangan e-government 

harus dilakukan secara hatihati dan bertanggung jawab agar anggaran yang terbatas itu dapat 

dimanfaatkan secara efisien dan dapat menghasilkan daya ungkit yang kuat bagi pembentukan 

tata-pamong yang baik. Dengan demikian diperlukan siklus perencanaan, pengalokasian, 

pemanfaatan, dan pengevaluasian anggaran pengembangan e-government yang baik, sehingga 

pelaksanaan strategi untuk pencapaian tujuan strategis e-government dapat berjalan secara 

efektif. 
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E-Government ini dapat diimplementasikan dalam berbagai cara. E-Goverment pada 

prinsipnya harus:  

1.  Terbuka & Transparan. Terbuka dan Transparan, membuka akses informasi dan interaksi 

pada semua stakeholder yang berperan pada pemerintahan dan pengambilan kebijakan. 

Infrastruktur jaringan komunikasi, internet, dan media website jika e-gov menggunakan 

pilihan ini maka mendukung terciptanya interaksi terbuka dan transparan pada stakeholder 

kota tersebut. Komunikasi tersebut memungkinkan masukkan dari publik dapat ditampung 

dan ditindaklanjuti untuk mendapatkan solusi pembangunan kota.  

2.  Efisien & Efektif. Efisien dan efektif, mengembangkan sistem informasi administrasi yang 

lebih mudah, murah, cepat dan akurat tanpa menghilangan aspek legalitas administratifnya. 

Pada saat tertentu akan tercapai kepercayaan publik pada pelayanan administrasi 

pemerintah yang bersih dan akurat.  

3.  Jaringan Kerja. Jaringan kerja, memudahkan pertukaran data dan pengolahan informasi 

yang terdistribusi pada bagian-bagian dalam pemerintahan. Dengan cara ini dimungkinkan 

secara mudah dan cepat mendapatkan data dan informasi sesuai kebutuhan sehingga waktu 

dan hasil yang diperoleh menjadi lebih cepat dilakukan dengan jaringan kerja.  

4. Integritas. Integritas, memelihara integritas sistem dan data yang ada dalam administrasi 

pemerintahan. Keterpaduan sistem menjadi tuntutan untuk memperoleh informasi yang 

akurat dalam mengambil kebijakan dan menyikapi situasi dan kondisi wilayahnya. 

 

Berikut adalah merupakan faktor-faktor kunci dalam penentu keberhasilan Pengembangan E-

Govermen dalam tata kelola kota dalam program Pengabdian UM Jember : 

1. Komitmen dari semua tingkatan di jajaran pemerintahan, khususnya di tingkat pimpinan 

adalah merupakan faktor yang sangat dibutuhkan dan merupakan faktor kunci penentu 

keberhasilan pembangunan dan penerapan teknologi informasi di pemerintahan.  

2. Pimpinan tertinggi dimasing-masing SKPD harus memiliki kemampuan leadership dan 

mempunyai wawasan yang memadai tentang pentingnya penggunaan teknologi informasi 

di manajemen pemerintahan. Para pimpinan pemerintahan harus siap untuk menjadi motor 

penggerak pembangunan di bidang teknologi informasi ini.  

3. Pembangunan komitmen ini dapat dilakukan melalui sosialisasi-sosialisasi yang 

dilaksanakan secara berkesinambungan terhadap semua lapisan baik dilingkungan internal 

pemerintahan ataupun di masyarakat pada umumnya. 

4. Komitmen terhadap pembangunan teknologi informasi ini juga harus dimiliki oleh para 

anggota legislatif yang merupakan representasi dari masyarakat daerah.  
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5. Komitmen terhadap penerapan teknologi informasi dipemerintahan baik oleh eksekutif 

ataupun legislatif haruslah didasarkan pada pertimbangan untuk menciptakan pemerintahan 

yang efisien, dan diwujudkan dalam bentuk pemberian prioritas yang tinggi dalam 

pembangunannya. 

 

4.2.5. Pengembangan Capacity Building Masyarakat Pandalungan 

Dewasa ini upaya pengembangan kapasitas Masyarakat Pendalungan merupakan 

bagian yang penting di dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam kehidupan sehari-hari 

pengembangan kapasitas misalnya dilaksanakan dengan pendidikan, baik secara formal 

maupun informal. Di dalam perusahaan misalnya melalui pelatihan-pelatihan sumberdaya 

manusia, pengembangan sistem manajerial. Di dalam pemerintahan pengembangan 

kapasitas aparatur pemerintahan juga penting untuk meningkatkan performa aparatur dalam 

menjadalankan tugasnya sebagai abdi negara, dan juga regulasi dan deregulasi kebijakan 

pemerintahan. Dalam konteks pembangunan secara keseluruhan pun upaya pengembangan 

kapasitas menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Dengan kata lain tidak mungkin terjadi 

suatu proses pembangunan/pengembangan dalam hal apapapun tanpa upaya pengembangan 

kapasitas bagi pelaku maupun juga sistem yang mengaturnya. Dalam hal ini yang akan kita 

bahas adalah kapasitas yang terkait dengan manusia dan juga sistem yang ada di sekitarnya, 

kapasitas yang dapat pula diartikan sebagai kemampuan manusia, kemampuan institusi dan 

juga kemampuan sistemnya. 

Lalu bagaimana dengan Pengertian umum Pengembangan Kapasitas?Apakah 

kapasitas Masyarakat Pendalungan  hanya berorientasi kepada kemampuan manusia 

semata-mata?tentu saja tidak, mengingat dalam sebuah sistem organisasi misalnya selain 

mencakup aspek manusia juga mencakup sistem manajemen, kebijakan, strategi, peraturan 

dll. Pengertian pengembangan kapasitas memang secara terminologi masih ada perbedaaan 

pendapat, sebagian orang merujuk kepada pengertian dalam konteks kemampuan 

(pengetahuan, keterampilan) sebagian lagi mengartikan kapasitas dalam konteks yang lebih 

luas termasuk di dalamnya soal sikap dan perilaku. Sebagian ilmuwan juga melihat 

pengembangan kapasitas sebagai capacity development atau capacity strengthening, 

mengisyaratkan suatu prakarsa pada pengembangan kemampuan yang sudah ada 

(existing capacity). Sementara yang lain lebih merujuk padaconstructing capacity sebagai 

proses kreatif membangun kapasitas yang belum nampak (not yet exist) (Prof. Dr. H.R. 

Riyadi Soeprapto, MS: 2010). Beberapa pengertian menurut para ahli: 
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1. capacity building sebagai suatu proses yang dapat meningkatkan kemampuan seseorang, 

suatu organisasi atau suatu sistem untuk mencapai tujuan-tujuan yang dicita-

citakan, Brown (2001:25)  

2. capacity building sebagai suatu proses untuk melakukan sesuatu, atau serangkaian 

gerakan, perubahan multi level di dalam individu, kelompok-kelompok, organisasi-

organisasi dan sistem-sistem dalam rangka untuk memperkuat kemampuan penyesuaian 

individu dan organisasi sehingga dapat tanggap terhadap perubahan lingkungan yang 

ada Morison (2001:42)  

3. Lain lagi menurut A9CBF: 2001) Peningkatan kapasitas dapat didefinisikan sebagai 

sebuah proses untuk meningkatkan kemampuan individu, kelompok, organisasi, 

komunitas atau masyarakat untuk menganalisa lingkungannya; mengidentifikasi 

masalah-masalah, kebutuhan-kebutuhan, isu-isu dan peluang-peluang; memformulasi 

strategi-strategi untuk mengatasi masalah-masalah, isu-isu dan kebutuhan-kebutuhan 

tersebut, dan memanfaatkan peluaang yang relevan. merancang sebuah rencana aksi, 

serta mengumpulkan dan menggunakan secara efektif, dan atas dasar sumber daya yang 

berkesinambungan untuk mengimplementasikan, memonitor, dan mengevaluasi rencana 

aksi tersebut, serta memanfaatkan umpan balik sebagai pelajaran. 

 

Dalam Buku The Capacity Building For Local Government Toward Good Governance 

yang ditulis oleh Prof. Dr. H.R. Riyadi Soeprapto, MS, juga menyampaikan bahwa World 

Bank menekankan perhatian capacity building pada; 

1. Pengembangan sumber daya manusia; training, rekruitmen dan pemutusan pegawai 

profesional, manajerial dan teknis, 

2. Keorganisasian, yaitu pengaturan struktur, proses, sumber daya dan gaya manajemen, 

3. Jaringan kerja (network), berupa koordinasi, aktifitas organisasi, fungsi network, serta 

interaksi formal dan informal, 

4. Lingkungan organisasi, yaitu aturan (rule) dan undang-undang (legislation) yang 

mengatur pelayanan publik, tanggung jawab dan kekuasaan antara lembaga, kebijakan 

yang menjadi hambatan bagi development tasks, serta dukungan keuangan dan 

anggaran. 

5. Lingkungan kegiatan lebih luas lainnya, meliputi faktor-faktor politik, ekonomi dan 

situasi-kondisi yang mempengaruhi kinerja. 

Sedangkan UNDP memfokuskan pada tiga dimensi, yaitu; 
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1. Tenaga kerja (dimensi human resources), yaitu kualitas SDM dan cara SDM 

dimanfaatkan  

2. Modal (dimensi fisik), menyangkut sarana material, peralatan, bahan-bahan yang 

diperlukan dan ruang/gedung,  

3. Teknologi, yaitu organisasi dan gaya manajemen, fungsi perencanaan, penentuan 

kebijakan, pengendalian dan evaluasi, komunikasi, serta sistem informasi 

manajemen.( lihat Edralin, 1997:148). 

Dengan demikian dapat disampaikan bahwa upaya pengembangan kapasitas dilaksanakan 

di berbagai tingkatan yang mencakup berbagai macam aspek, mulai dari sumberdaya 

manusianya maupun juga sistem-sistem yang mengatur proses kerja di dalamnya. 

 

Upaya pengembangan kapasitas dilaksanakan dalam berbagai tingkatan (Prof. Dr. H.R. 

Riyadi Soeprapto, MS: 2010) yaitu sebagaimana diilustrasikan melalui gambar berikut: 

 

 

 

Dari gambar tersebut di atas dapatlah dikemukakan bahwa pengembangan kapasitas 

Masyarakat Pendalungan harus dilaksanakan secara efektif dan berkesinambungan pada 3 

(tiga) tingkatan-tingkatan, yaitu: 

1. Tingkatan sistem, seperti kerangka kerja yang berhubungan dengan pengaturan, 

kebijakan-kebijakan dan kondisi dasar yang mendukung pencapaian obyektivitas kebijakan 

tertentu; 

http://4.bp.blogspot.com/-lfDmixvNfg4/UCXuv_z67zI/AAAAAAAAABY/5wlQMRejSHQ/s1600/Tingkatan+pengembangan+kapasitas.jpg
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2. Tingkatan institusional atau keseluruhan satuan, contoh struktur organisasi-organisasi, 

proses pengambilan keputusan di dalam organisasi-organisasi, prosedur dan mekanisme-

mekanisme pekerjaan, pengaturan sarana dan prasarana, hubungan-hubungan dan jaringan-

jaringan organisasi; 

3. Tingkatan individual , contohnya ketrampilan-ketrampilan individu dan persyaratan-

persyaratan, pengetahuan, tingkah laku, pengelompokan pekerjaan dan motivasi-motivasi 

dari pekerjaan orang-orang di dalam organisasi-organisasi. 

Secara umum tujuan pengembangan kapasitas Masyarakat Pendalungan tentu agar 

individu, organisasi maupun juga sistem yang ada dapat dipergunakan secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan dari individu maupun organisasi tersebut. 

 

Sedangkan dalam konteks pembangunan dewasa ini, tidak ada tujuan lain selain untuk 

menciptakan tata kepemerintahan yang baik atau yang lebih dikenal dengan good 

governance. Suatu kondisi kepemerintahan yang yang dicita-citakan semua pihak dan mampu 

menjawab persoalan-persoalan dunia saat ini. Upaya pengembangan kapasitas Masyarakat 

Pendalungan oleh UM Jember dapat dilakukan pada siapa saja dan dimana saja sesuai dengan 

kebutuhannya, dalam konteks pembangunan, dimana dikenal pembangunan yang berorientasi 

pada keberlanjutan atau yang lebih dikenal dengan good governance, maka sasaran 

pengembangan kapasitas Masyarakat Pendalungan  dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

UM Jember adalah pilar good governance itu sendiri, yaitu: 

1. Masyarakat; Masyarakat di tingkatkan kapasitasnya baik secara individu maupun 

kelembagaannya agar dapat menjadi subyek pembangunan dan sekaligus menjadi 

mitra pilar yang lain dalam pembangunan itu sendiri 

2. Pemerintah; Mengapa harus? ya karena untuk menciptakan pelayanan yang baik 

dan berkualitas kepada masyarakat, maka aparatur pemerintahan dan juga sistem 

pemerintahan harus memiliki kapasitas yang baik pula. 

3. Swasta dan Kelompok Peduli Lain; Upaya pembangunan tidak cukup dilakukan 

hanya dengan inisiatif masyarakat dan pemerintah semata-mata tapi juga oleh pihak 

lain seperti swasta yang bisa menjadi mitra pemerintah dalam pembangunan. 

 

4.2.5. Pengembangan Politik Pemerintahan Lokal. 

Pada akhir abad 19, hampir semua pemerintah lokal di dunia pengaturannya diawasi 

oleh pusat dari sedikit kerajaan melalui administrasi kolonial atau penggabungan untuk 

memperluas teritorial negara. Pengecualian utama adalah dimulai pecahnya koloni di utara 
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dan selatan Amerika, Australia, dan Selandia 44 baru; tidak pernah ada daerah koloni di 

Thailand dan Ethiopia, sekalipun menjadi bagian jajahan atas Asia dan Antartika; dan 

diakomodasi oleh Jepang, yang mulai mengajak berhubungan dengan kependudukan 

belanda dan kemudian Amerika serikat. Jepang menjadi satu yang utama, tapi hidupnya 

pendek sebagai penjajah pada abad 20. Dekolonialisasi dan cepat berlipatnya negaranegara 

yang mandiri setelah berakhirnya perang dunia II, sebuah proses masih belanjut. PBB 

sekarang mengakui kurang lebih 190 negara mandiri. Dari beberapa ribu prinsip-prinsip 

pada abad 16 menjadi sedikitnya 30 negara-negara ditahun 1980an. Negara Eropa sekarang 

pecah menjadi negara-negara kecil. Unisoviet terurai menjadi beberapa negara di Asia 

tengah dan Eropa dan proses ini belum selesai. Tetapi sebagai proses pembentukan negara-

negara yang baru keluar dari negara yang tua berlangsung secara cepat,negara 

menyerahkan kekuasaan dan wewenang pada badan-badan internasional dan memunculkan 

pemerintahan lokal dan regional. Struktur dan budaya lokal kurang setuju untuk mengubah 

dari tingkatan tertinggi dari organisasi politik.  

 

 

 

Hal ini lebih mudah untuk menempatkan konstitusi nasional yang baru dari pada 

untuk menetapkan organisasi-organisasi partai politik akar rumput dan memecahkan 

dominasi keluarga pada pengaruh politik. Yang telah diakui klebih dari 2000 tahun dalam 

sejarah kerajaan. Modal nasional akan bentrok dengan daerah. Pemerintah nasional 
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mendorong untuk merubah dan biasanya ditentang-tentu saja-ditumbangkan oleh daerah. 

Internasional mendorong pada perdagangan bebas dan 45 kesepakatan internasional, 

seringkali kekuatan ini dilawan oleh daerah, khususnya oleh kepentingankepentingan yang 

kemudian dilayani oleh modal-modal nasional. Jika pemerintahan lokal menjadi 

demokratis, kemudian seharusnya mereka mempunyai otonomi,. Jika mereka mempunyai 

otonomi, mereka akan mencobanya dan menjadikan hubungan yang lebih penting dalam 

urusan sehari-hari. Tetapi otonomi juga akan meminta kemandirian untuk menetapkan 

hubungan-hubungan tidak hanya dengan pemeintah lokal lainnya dalam negara kira, tetapi 

juga dengan negara-negara lainnya sebagaimana institusi global. 

Tantangan demokrasi pada abad 20 adalah paham fasisme, komunisme negara 

sosialis dan paham otoritarian nasional. Pertama, dua darinya tidak dipercaya; kemudian 

mereka jelas bertahan. Tetapi demokrasi sejauh ini didirikan sebagai penumbuh kedamaian 

dan kemakmuran dengan pilihan sebagai cirinya. Masyarakat sosial bukan demokrasi. 

Demokrasi harus didasarkan pada institusi yang bertanggungjawab pada masyarakat pada 

jalan yang bermacam-macam. Suatu bentuk bukti politik dari demokrasi adalah pemerintahan 

lokal. Berbahaya untuk membohongi kemerosotan demokrasi, menjadi picik dan semena-

mena, yang berasal dari kemunculan sebagian besar kemerdekaan kekuatan 55 negara. 

Gelapnya lokalisme waktu lampau dikembangkan oleh penutupan diri dan permusuhan 

dengan pihak asing.  

Melalui road map ini UM Jember ingin mengembangkan konsep pengelolaan politik 

pemerintah lokal. Diharapkan akan lahir Konsep, model dan prototip pengelolaa politik local 

kghsusnya di Kabupaten Jember  sistem sehingga peerintahan local dapat berjalan secara 

berkelanjutan. Solusi ini juga perlu didukung mulai dari prnaata, kebijakan dan peruaturan 

perundangan oleh pemerintah pusat diharapkan nantinya dapat diaplikasikan di berbagai 

wilayah di Indonesia dalam rangka meningkatan pengembangan politik lokal seperti 

tercantum dalam Visi Inovasi Indonesia 2025.  

 

4.2.5. Pengembangan Teknologi Kesehatan 

Sektor farmasi dan alat kesehatan merupakan salah satu bidang spesifik yang 

dikategorikan sebagai regulator utama dalam bidang kesehatan, karena menyangkut derajat 

hidup orang banyak. Dalam pengembangannya, sektor farmasi dan alat kesehatan sangat erat 

hubungannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam pengembangan 

bahan baku obat, sediaan biologi, serta alat kesehatan berteknologi tinggi menjadi penting 

agar Indonesia dapat bersaing dengan penyediaan obat-obatan di dunia. Pada acara peresmian 
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ñThe Indonesian 4th Laboratory, Scientific, Analytical Equipments, and Services Exhibition 

and Conferenceò, Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi M. Nasir mengungkapkan 

bahwa obat-obatan yang ada di Indonesia bahan bakunya hampir 90% diimpor. 

Selain farmasi, fasilitas kesehatan bagi penyedia jasa kesehatan dan pengaruhnya 

terhadap hasil perawatan pasien juga masih kurang. Masih banyak kita temui masyarakat 

Indonesia yang lebih memilih mendapatkan perawatan kesehatan di luar negeri daripada di 

Indonesia karena fasilitas yang lebih memadai. Tentu saja ini mengkhawatirkan, selain dilihat 

dari segi kemandirian pelayanan kesehatan, dan lemahnya daya saing industri kesehatan 

Indonesia di dunia, ini juga berarti hanya masyarakat yang mampu saja yang bisa 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas tinggi. Bagaimana dengan masyarakat 

Indonesia pada umumnya, yang masih termasuk golongan tidak mampu? 

 

 

 

Sebenarnya Indonesia telah melakukan upaya-upaya untuk pengembangan kesehatan 

berbasis teknologi. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya inovasi berbasis teknologi 

yang diciptakan langsung oleh orang Indonesia. Berdasarkan pemaparan dari Badan 

Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), Indonesia telah berhasil menempati peringkat 

ke-46 dalam kemajuan teknologinya pada tahun 2012. Dari tingkat institusi pendidikan saja, 

ada contoh pelajar yang sudah bisa mengembangkan inovasi teknologi untuk pembangunan 

kesehatan. Tiga mahasiswa Teknik Elektro ITB mendesain sebuah alat yang dapat 
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